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PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 6 TAHUN  2009 
TENTANG 

PETUNJUK ADMINISTRASI SISTEM LAPORAN 
PADA KEGIATAN PEMILIHAN UMUM  

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA, 

 Menimbang : a. bahwa Pemilihan Umum merupakan sarana demokrasi 
untuk mewujudkan kedaulatan rakyat dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila 
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

b. bahwa Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai 
aparatur negara yang bertugas melaksanakan pengamanan 
Pemilihan Umum  selalu menggelar operasi pengamanan 
mulai tahap Kampanye sampai dengan pasca tahap 
Pengambilan Sumpah/Janji Calon Presiden/Calon Wakil 
Presiden Republik Indonesia; 

c.  bahwa untuk memonitor dan mengendalikan seluruh 
kegiatan operasi guna mencapai hasil yang optimal oleh 
dan dari kesatuan kewilayahan, diperlukan suatu sistem 
pelaporan yang terintegritas dan seragam dalam rangka 
mendukung keberhasilan pelaksanaan operasi; 
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d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan 
Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 
tentang Petunjuk Administrasi Sistem Laporan Pada 
Kegiatan Pemilihan Umum; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian 
Negara Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2002 Nomor 2, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4168); 

2. Keputusan Presiden Nomor 70 Tahun 2002 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Negara Republik 
Indonesia; 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA 
REPUBLIK INDONESIA TENTANG PETUNJUK 
ADMINISTRASI SISTEM LAPORAN PADA KEGIATAN 
PEMILIHAN UMUM. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan: 
1. Kepolisian Negara Republik Indonesia yang selanjutnya disingkat Polri 

adalah alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan 
ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan 
perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam 
rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri. 

2. Pemilihan Umum yang selanjutnya disingkat Pemilu adalah sarana 
pelaksanaan kedaulatan rakyat yang dilaksanakan secara langsung, umum, 
bebas, rahasia, jujur dan adil dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 

3. Management Information System Operasional Polri  yang selanjutnya 
disingkat MIS Opsnal Polri adalah kegiatan dalam suatu organisasi untuk 
mengumpulkan dan mengolah data dalam rangka menghasilkan informasi 
yang berguna bagi kegiatan Manajemen Operasional Kepolisian. 
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4. MIS Pengamanan Pemilu yang selanjutnya disingkat MIS Pamlu adalah 
kegiatan dalam suatu organisasi untuk mengumpulkan dan mengolah data 
dalam rangka menghasilkan informasi yang berguna bagi kegiatan Pamlu. 

5. Teknologi Informasi dan Komunikasi yang selanjutnya disingkat TIK 
adalah hasil rekayasa terhadap penyampaian informasi dari bagian 
pengirim kepada penerima untuk penyebaran berita secara cepat dan tepat. 

6. Virtual Privat Network yang selanjutnya disingkat VPN adalah jaringan 
yang bersifat pribadi yang menggunakan medium bukan pribadi, misalnya 
internet untuk menghubungkan antar remote-site secara aman. 

7. Voice Over IP (VoIP) atau  Voice over Internet Protocol, IP Telephony, 
Internet telephony atau Digital Phone adalah teknologi yang 
memungkinkan percakapan suara jarak jauh melalui media internet.  

8. Very Small Aperture Terminal  yang selanjutnya disingkat VSAT adalah 
stasiun penerima sinyal dari satelit dengan antena penerima berbentuk 
piringan dengan diameter kurang dari tiga meter. 

9. Bandwidth adalah besaran yang menunjukkan banyaknya data yang dapat 
dikirimkan dalam koneksi melalui sebuah  jaringan (network). 

10. Helpdesk adalah layanan yang dibentuk yang fungsinya untuk memberikan 
layanan kepada masyarakat umum/masyarakat tertentu (Customer Service) 
secara langsung maupun tidak langsung. 

11. Web Browser (Browser)/peselancar/internet browser adalah sebuah 
program yang digunakan untuk mengakses World Wide Web (internet) dan 
fasilitas lainnya.  

12. Icon/Ikon atau symbol adalah  antarmuka grafik di sebuah data yang 
digambarkan oleh gambar kecil yang menggambarkan program komputer 
ataupun berkas komputer dalam manajer berkas sebuah sistem operasi.  

Pasal 2 
Tujuan peraturan ini adalah sebagai pedoman bagi Polri dalam rangka 
menyelenggarakan administrasi pelaporan kegiatan Pemilu demi keseragaman 
dalam bentuk format, cara pengisian dan materi yang dilaporkan. 

Pasal 3 
Prinsip-prinsip dalam sistem laporan pada kegiatan Pemilu adalah: 
a. cepat, yaitu  data/informasi yang disajikan tepat waktu; 
b. tepat, yaitu data/informasi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan; 
c. akurat, yaitu data/informasi yang disajikan secara lengkap baik kuantitas 

maupun kualitas; 



2009, No.102 4

d. aman, yaitu data/informasi yang disajikan dijamin kerahasiaannya;   
e.  akuntabel, yaitu data/informasi yang disajikan dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya. 
Pasal 4 

Ruang lingkup peraturan ini meliputi: 
a. infrastruktur, sumber daya, sistem laporan; dan 
b. pengawasan dan pengendalian. 

BAB II 
INFRASTRUKTUR, SUMBER DAYA DAN SISTEM LAPORAN 

Bagian Kesatu 
Infrastruktur 

Pasal 5 
(1) Infrastruktur MIS Opsnal Polri yang meliputi jaringan komunikasi dan 

informasi yang berbasis TIK merupakan pengembangan infrastruktur MIS 
Pamlu untuk menyesuaikan dengan perkembangan TIK maupun 
pengembangan administrasi pemerintahan yang berimplikasi pada 
pengembangan satuan kewilayahan kepolisian, dalam rangka mendekatkan 
diri pada pelayanan masyarakat yang efektif dan efisien. 

(2) Infrastruktur yang digunakan dalam sistem pelaporan Pemilu ditingkatkan 
baik secara kualitas maupun kuantitas sesuai kebutuhan sebagai upaya 
memenuhi tuntutan efektivitas  komunikasi dan informasi secara akurat, 
cepat dan tepat waktu. 

(3) Dalam penyampaian data dan komunikasi melalui suara, dapat 
menggunakan bandwidth. 

Pasal 6 
MIS Opsnal Polri digunakan untuk: 
a. perencanaan operasi kepolisian;  
b. pembuatan perkiraan intelijen;  
c. sistem laporan harian Kamtibmas;  
d. sistem laporan pengamanan Pemilu;  
e. sistem laporan pengamanan Pemilu Kepala Daerah;  
f. sistem peringatan dini (early warning system);  
g. sistem informasi geografi (geographic information system); dan  
h. Helpdesk. 
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Bagian Kedua 
Sumber Daya  

Pasal 7 
(1) Untuk mengoperasionalisasikan perangkat TIK diperlukan pegawai negeri 

pada Polri yang telah dilatih sebagai pelatih, administrator dan operator. 
 

(2) Pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan untuk 
menyiapkan personel Polri agar mampu memanfaatkan MIS Opsnal untuk 
kepentingan operasional kepolisian. 

(3) Personel yang telah ditunjuk sebagai pelatih, administrator dan operator 
harus memiliki kemampuan untuk mengoperasionalisasikan perangkat TIK 
dan dilengkapi dengan Surat Perintah dari Kasatker. 

(4) Petugas operator sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus membuat 
jadwal tugas/piket yang bertugas selama 1 x 24 (satu kali dua puluh empat) 
jam selama kegiatan operasi Pamlu diselenggarakan. 

(5) Petugas operator bertanggung jawab atas pembuatan laporan harian 
melalui pengisian aplikasi yang telah ada pada sistem dan mengirimkan 
laporan setiap hari sebelum jam 22.00 Wib ke Pusdalops Mabes Polri 
dengan alamat: http://misopsnal.intranet. polri.go.id dengan username 
masing-masing Satwil. 

Pasal 8 
(1) Pengorganisasian petugas MIS Pamlu  disesuaikan dengan organisasi 

Operasi Pamlu. 
(2) Pelatih, administrator dan operator MIS Pamlu dalam pelaksanaan 

tugasnya bertanggung jawab kepada Kasatwil/Kasatker atau disesuaikan 
dengan Hubungan dan Tata Cara Kerja (HTCK) satuan Kewilayahan. 

Pasal 9 
Sarana yang digunakan untuk mendukung sistem pelaporan Pamlu adalah 
perangkat TIK  MIS Pamlu  yang tergelar di seluruh Satuan Kewilayahan Polri. 

Bagian Ketiga 
Sistem Laporan  

Pasal 10 
(1) Untuk menjaga kelangsungan sistem agar dapat digunakan secara optimal, 

disusun  Sistem dan mekanisme laporan MIS Pamlu. 

http://misopsnal.intranet
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(2) Sistem dan mekanisme laporan MIS Pamlu sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) termasuk isi laporan hanya ditujukan  bagi kepentingan Kapolri. 

(3) Terhadap anggota Polri yang menyalahgunakan ketentuan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) ditindak sesuai ketentuan yang berlaku. 

(4) Sistem dan mekanisme laporan MIS Pamlu sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) tercantum dalam lampiran yang tidak terpisahkan dengan 
peraturan ini. 

BAB III 
PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN 

Pasal 11 
Dalam rangka memelihara dan meningkatkan kinerja petugas MIS Pamlu 
dilakukan melalui pengawasan dan pengendalian baik langsung maupun tidak 
langsung. 

BAB IV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 12 
Peraturan Kapolri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.  
Agar setiap orang mengetahuinya, Peraturan Kapolri ini diundangkan dengan 
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 
 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 22 April 2009   
KEPALA KEPOLISIAN NEGARA  
REPUBLIK  INDONESIA, 

 
BAMBANG HENDARSO DANURI 

 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 8 Mei 2009   
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA  
REPUBLIK INDONESIA, 
 
ANDI MATTALATTA 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 

 
 
BAB I SISTEM DAN MEKANISME LAPORAN 
 
BAB II TEKNIS PENGISIAN FORMAT MIS PAMLU 2009 
 
BAB III FORMAT/CONTOH LAPORAN/SURAT KETERANGAN BERKAITAN DENGAN 

PEMILU: 
 

1.  LAPORAN KRIMINALITAS/LANTAS 
2.  LAPORAN PENDATAAN PERSONEL POLRI 
3.  LAPORAN PENDATAAN PERSONEL TNI 
4.  LAPORAN PENDATAAN PERSONEL NON TNI/POLRI 
5.  SURAT KETERANGAN CATATAN KEPOLISIAN 
6.  LAPORAN PENGGELARAN PASUKAN PENGAMANAN PEMILU 
7.  LAPORAN PENGGELARAN PASUKAN TAHAPAN PEMILU 
8.  LAPORAN POLA PENGAMANAN TPS 
9.  LAPORAN KEBUTUHAN MATLOG PEMILU 
10. LAPORAN KEBUTUHAN MATLOG PAM PEMILU 
11. LAPORAN PENGAMANAN LOKASI TPS 
12. LAPORAN PENGAMANAN LOKASI KAMPANYE 
13. LAPORAN KEGIATAN POLRI 
14. LAPORAN TINDAK PIDANA PEMILU 
15. LAPORAN PENYELESAIAN TINDAK PIDANA PEMILU 
16. LAPORAN KEGIATAN PARPOL PESERTA PEMILU 
17. LAPORAN LEMBAGA PENYELENGGARA PEMILU 
18. LAPORAN PENERBITAN STTP CAPRES CAWAPRES 
19. SURAT TANDA TERIMA PEMBERITAHUAN KAMPANYE, DENGAN 

LAMPIRAN TENTANG: 
A. RENCANA PENGGUNAAN KENDARAAN  BERMOTOR ANGKUTAN 

PESERTA KAMPANYE 
B. ALAT PERAGA YANG DIGUNAKAN PESERTA KAMPANYE 

20. LAPORAN PENERBITAN STTP KAMPANYE PILKADA 
21. SURAT TANDA TERIMA PEMBERITAHUAN KAMPANYE, DENGAN 

LAMPIRAN TENTANG: 
A. RENCANA PENGGUNAAN KENDARAAN  BERMOTOR ANGKUTAN 

PESERTA KAMPANYE 
B. ALAT PERAGA YANG DIGUNAKAN PESERTA KAMPANYE 
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22. LAPORAN PENERBITAN STTP KAMPANYE LEGISLATIF 
23. SURAT TANDA TERIMA PEMBERITAHUAN KAMPANYE, DENGAN 

LAMPIRAN TENTANG: 
A. RENCANA PENGGUNAAN KENDARAAN  BERMOTOR ANGKUTAN 

PESERTA KAMPANYE 
B. ALAT PERAGA YANG DIGUNAKAN PESERTA KAMPANYE 

24. LAPORAN PELANGGARAN PEMILU 
25. LAPORAN KEGIATAN KAMPANYE PEMILU 
26. LAPORAN HASIL PERHITUNGAN SUARA PEMILU CAPRES/ 

CAWAPRES DAN PEMILU KADA 
27. LAPORAN HASIL PERHITUNGAN SUARA CALEG 
28. LAPORAN HASIL PERHITUNGAN SUARA PARPOL 
29. LAPORAN HASIL PERHITUNGAN SUARA DPD 
30. KASUS MENONJOL  TINDAK PIDANA/PELANGGARAN  PEMILU 

DALAM OPERASI MANTAP BRATA 2009 
31. LAPORAN ABSENSI KIRIM LAPORAN 
32. REKAPITULASI LAPORAN HARIAN OPS MANTAP BRATA 

  
BAB IV EXECUTIVE INFORMATION SYSTEM ( EIS ) 
 

1. PENGANTAR EIS 
 

2. DETAIL PENGGUNAAN EIS 
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BAB I 
 

SISTEM DAN MEKANISME LAPORAN MIS  PAMLU 2009 
 

 
1. Sistem dan Mekanisme Laporan 
 

MIS Operasional Polri yang telah digelar memiliki arsitektur sistem terpusat 
dengan data center berada di Mabes Polri, sehingga semua pengendalian MIS 
dilakukan melalui helpdesk yang berada di Mabes Polri. 
 
Pemanfaatan MIS Opsnal dalam menghadapi Pemilu 2009 antara lain telah 
dilengkapi dengan program khusus sistem laporan pengamanan Pemilu dalam 
bentuk MIS Pamlu 2009. Sistem dan mekanisme pelaporan dalam MIS Pamlu 
dapat dilakukan secara langsung dari setiap titik jaringan yang telah digelar 
sampai tingkat Polres  ke Mabes Polri melalui server yang berada di Mabes 
Polri, demikian pula sebaliknya. 

 
Sistem pelaporan MIS Pamlu yang dilakukan secara langsung dengan tujuan 
untuk mempercepat penyampaian informasi dan menghindari distorsi informasi, 
yang dapat berakibat pada kesalahan pengambilan keputusan pada tingkat 
Mabes Polri. 
 
Jenis dan bentuk serta jumlah laporan yang dikirim disesuaikan dengan 
pentahapan pada penyelenggaraan Pemilu, melalui format-format yang telah 
disiapkan dalam aplikasi MIS Pamlu 2009 yang diberi nama Mantap Brata (MB-
1 sampai dengan     MB-37). 

 
2. Waktu Pengiriman Laporan 
 

MIS Pamlu dibangun sebagai sarana untuk mendukung sistem komunikasi dan 
informasi dalam rangka pengamanan Pemilu, agar dapat lancar, akurat, aman, 
cepat dan tepat waktu. 
 
Komunikasi dan informasi dilakukan melalui laporan harian Pengamanan 
Pemilu, yang dikirimkan langsung dari Poltabes/Polres/Polresta setiap hari pada 
waktu yang telah ditentukan sesuai dengan kegiatan-kegiatan pentahapan yang 
dilakukan dalam rangka penyelenggaraan Pemilu. 
Laporan dari satuan kewilayahan dikirim ke Mabes Polri termasuk ke Polda 
setempat masing-masing setiap hari setelah selesai kegiatan pengamanan 
dilakukan, atau selambat-lambatnya pada pukul 22.00 waktu setempat. 
 

3. Mekanisme Pengiriman Laporan 
a. Dari Polres/Polresta/Poltabes/Polwiltabes ke Polda dan ke Mabes Polri 

menggunakan sarana komunikasi yang telah tergelar/On Line. 
b. Dari Polda ke Mabes Polri menggunakan sarana komunikasi yang telah 

tergelar/On Line. 
 

c. Untuk bantuan panduan menggunakan aplikasi atau ketika ada 
permasalahan pada aplikasi bisa menggunakan sarana VoIP ke Helpdesk 
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yang ada di server Mabes Polri dengan nomor 900 atau jika VoIP mati dapat 
menggunakan telepon 021-7246685 / 021-7246686. 
 

4. Pentahapan Pemilu dan Bentuk Format Laporan 
 

Kegiatan pengamanan yang dilakukan oleh Polri disesuaikan dengan setiap 
tahap dalam penyelenggaraan Pemilu 2009. Sehingga informasi tentang 
kegiatan pengamanan oleh satuan kewilayahan dalam bentuk laporan yang 
dikirim ke Mabes Polri disesuaikan juga dengan tahap penyelenggaraan Pemilu. 
Tahap penyelenggaraan Pemilu 2009 dan format yang perlu diisi dan dikirim 
oleh operator pada satuan kewilayahan meliputi : 
 
a. Tahap Persiapan 

1) Penggelaran Pasukan Pengamanan Pemilu : MB-16 
2) Penggelaran Pasukan Tahapan Pemilu : MB-17 
3) Pola Pengamanan TPS: MB-18 
4) Kebutuhan Matlog Polri Pengamanan Pemilu : MB-19B 
5) Pendataan Personel Polri , TNI, Non TNI /Polri : MB-2; MB-3 dan MB-4 

 
b. Tahap Kampanye 

1) Kegiatan Pengamanan Lokasi Kampanye : MB-23 
2) Kegiatan Pengamanan Pemilu :  MB-27 
3) Kegiatan Parpol Peserta Pemilu : MB-30 
4) Penerbitan STTP Kampanye Legislatif : MB-32C 
5) Kegiatan Lembaga Penyelenggara Pemilu : MB-31 
6) Tindak Pidana Pemilu : MB-28 
7) Penyelesaian Tindak Pidana Pemilu : MB-29  
8) Pelanggaran Pemilu : MB-33 
9) Kegiatan Kampanye Pemilu: MB-34/ 35 
10) Kriminalitas dan Pelanggaran Lantas : MB-1 

 
c. Tahap Masa Tenang 

1) Kegiatan Pengamanan Pemilu :MB-27 
2) Kegiatan Lembaga Penyelenggara Pemilu : MB-31 
3) Tindak Pidana Pemilu : MB-28 
4) Penyelesaian Tindak Pidana Pemilu : MB-29  
5) Pelanggaran Pemilu : MB-33 
6) Kriminalitas dan Pelanggaran Lantas : MB-1 

 
d. Tahap Pemungutan  dan Penghitungan Suara 

1) Kegiatan Pengamanan Pemilu : MB-27 
2) Laporan Pengamanan Lokasi TPS : MB-22 
3) Kegiatan Lembaga Penyelenggara Pemilu : MB-31 
4) Tindak Pidana Pemilu : MB-28 
5) Penyelesaian Tindak Pidana Pemilu : MB-29 
6) Pelanggaran Pemilu : MB-33 
7) Hasil Penghitungan Suara Calon Legislatif : MB-37° 
8) Hasil Penghitungan Suara Partai Politik : MB-37B 
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9) Hasil Penghitungan Suara DPD : MB-37C 
10) Kriminalitas dan Pelanggaran Lantas : MB-1 
 

e. Tahap Penetapan Hasil Pemilu 
1) Kegiatan Pengamanan Pemilu : MB-27 
2) Kegiatan Lembaga Penyelenggara Pemilu : MB-31 
3) Tindak Pidana Pemilu : MB-28 
4) Penyelesaian Tindak Pidana Pemilu : MB-29 
5) Pelanggaran Pemilu : MB-33 
6) Hasil Penghitungan Suara Calon Legislatif : MB-37A 
7) Hasil Penghitungan Suara Partai Politik : MB-37B 
8) Hasil Penghitungan Suara DPD : MB-37C 
9) Kriminalitas dan Pelanggaran Lantas : MB-1 

 
f. Tahap Pengucapan Sumpah / Janji 

1) Kegiatan Pengamanan Pemilu : MB-27 
2) Kegiatan Lembaga Penyelenggara Pemilu : MB-31 
3) Kriminalitas dan Pelanggaran Lantas : MB-1 

 
g. Tahap Kampanye Capres/ Cawapres 

1) Kegiatan Pengamanan Pemilu : MB-27 
2) Penerbitan STTP Capres/Cawapres : MB-32A 
3) Kegiatan Lembaga Penyelengara Pemilu : MB-31 
4) Kegiatan Kampanye Pemilu : MB-34 / 35 
5) Tindak Pidana Pemilu : MB-28 
6) Penyelesaian Tindak Pidana Pemilu : MB-29 
7) Pelanggaran Pemilu : MB-33 
8) Kriminalitas dan Pelanggaran Lantas : MB-1 

 
h. Tahap Masa Tenang 

1) Kegiatan Pengamanan Pemilu : MB-27 
2) Kegiatan Lembaga Penyelenggara Pemilu : MB-31 
3) Tindak Pidana Pemilu : MB-28 
4) Penyelesaian Tindak Pidana Pemilu : MB-29 
5) Pelanggaran Pemilu : MB-33 
6) Kriminalitas dan Pelanggaran Lantas : MB-1 

 
i. Tahap Pemungutan Dan Penghitungan Suara Capres/Cawapres 

1) Kegiatan Pengamanan Pemilu : MB-27 
2) Laporan Pengamanan Lokasi TPS : MB-22 
3) Kegiatan Lembaga Penyelenggara Pemilu : MB-31 
4) Tindak Pidana Pemilu : MB-28 
5) Penyelesaian Tindak Pidana Pemilu : MB-29 
6) Pelanggaran Pemilu : MB-33 
7) Penghitungan Suara Capres/Cawapres : MB-36 
8) Kriminalitas dan Pelanggaran Lantas : MB-1 
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j. Tahap Penetapan Hasil Pemilu Capres/Cawapres 
1) Kegiatan Pengamanan Pemilu : MB-27 
2) Kegiatan Lembaga Penyelenggara Pemilu : MB-31 
3) Tindak Pidana Pemilu : MB-28 
4) Penyelesaian Tindak Pidana Pemilu : MB-29 
5) Pelanggaran Pemilu : MB-33 
6) Penghitungan Suara Capres/Cawapres: MB-36 
7) Kriminalitas dan Pelanggaran Lantas : MB-1 

 
k. Tahap Pengucapan Sumpah / Janji Capres/Cawapres 

1) Kegiatan Pengamanan Pemilu : MB-27 
2) Kegiatan Lembaga Penyelenggara Pemilu : MB-31 
3) Kriminalitas dan Pelanggaran Lantas : MB-1 
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BAB II 

 
TEKNIS PENGISIAN FORMAT MIS PAMLU 2009 

 
 

Pengiriman laporan tentang kegiatan pengamanan Pemilu disesuaikan dengan 
pentahapan penyelenggaraan Pemilu, dari mulai tahap persiapan, tahap inti sampai 
dengan tahap pengakhiran kegiatan operasi Mantap Brata 2009. 
Diawali dengan pengiriman laporan tahap persiapan yang berisi MB-2, MB-3, MB-4, 
MB-16, MB-17, MB-18 dan MB-19B sedangkan pengiriman laporan selanjutnya 
disesuaikan pada tahap-tahap penyelenggaraan Pemilu yang sedang berlangsung. 
Untuk mendukung kelancaran pengisian data laporan tersebut diperlukan petunjuk 
teknis pengisian Format MIS Pamlu 2009 dari mulai MB-1 sampai dengan MB-37, 
sebagaimana dijelaskan di bawah.  

 
1. Diawali dengan membuka browser Mozila Firefox. Jangan menggunakan 

browser lain, misalnya internet explorer. 
2. Menuliskan alamat aplikasi : http://misopsnal.intranet.polri.go.id 
3. Melakukan login :  

 a. Username : sesuai yang telah diberikan 
a. Password : sesuai yang telah diberikan atau ditentukan oleh operator. 

4. Memilih icon Pamlu 2009. 
Memilih icon Pamlu 2009 dengan cara meng-klik : setelah di-klik akan terlihat 
tampilan pada halaman utama aplikasi MIS Pamlu seperti gambar berikut : 
 

 
Tampilan halaman utama MIS PAMLU 2009 

http://misopsnal.intranet.polri.go.id
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5. Daftar Menu 

Pada halaman utama terdapat daftar menu yang apabila diurai dengan meng-klik 
masing-masing nama menu utama akan terurai sub-menu sebagaimana diuraikan 
dibawah : 
a. Pengorganisasian, berisi: 

1) Personel 
2) Bagan Organisasi 

 
b. Pelaksanaan, berisi: 

 
1) Kegiatan 

a) Kementrian/Lembaga Pemerintahan/Lembaga Non Legislatif, berisi : 
Giat Organisasi Penyelenggara Pemilu (MB-31). 
 

b) Masyarakat, berisi : 
(1) Giat Parpol Peserta Pemilu (MB-30) 
(2) Giat Kampanye Pemilu (MB-34/35) 

 
c) Satgas Operasi, berisi : 

(1) Kegiatan Polisi (MB-27) 
(2) Penerbitan STTP Capres/Cawapres (MB-32A) 
(3) Penerbitan STTP Pilkada (MB-32B) 
(4) Penerbitan STTP Calon Legislatif (MB-32C) 
(5) Perhitungan Suara Capres/Cawapres (MB-36) 
(6) Perhitungan Suara Calon Legislatif (MB-37A) 
(7) Perhitungan Suara DPD (MB-37C) 
(8) Perhitungan Suara Parpol (MB-37B) 
 

2) Kejadian, berisi : 
 
a) Kriminalitas, berisi : 

 
(1) Kriminalitas/Lantas (MB-1) 
(2) Tindak Pidana Pemilu (MB-28) 
(3) Penyelesaian Tindak Pidana Pemilu (MB-29) 

 
b) Pelanggaran, berisi : Pelanggaran Pemilu (MB-33) 

 
3) Laporan Harian, berisi laporan : MB-1, MB-16, MB-17, MB-18, MB-19A, 

MB-19B, MB-22, MB-23, MB-27, MB-28, MB-29, MB-30, MB-31, MB-32A, 
MB-32B, MB-32C, MB-33, MB-34/35, MB-36, MB-37A, MB-37B, MB-37C. 
 

c. Administrasi, berisi : 
 
1) Daftar Personel, berisi : 

a) Pendataan Personel Polri (MB-2) 
b) Pendataan Personel TNI (MB-3) 
c) Pendataan Non TNI/Polri (MB-4) 
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2) Administrasi PAM Pemilu Pilkada/Legislatif, berisi : 
 
a) Pendataan Alat Kelengkapan, berisi : 

(1) Pendataan Alat Kelengkapan Personel (MB-5) 
(2) Pendataan Alat Kelengkapan Wilayah (MB-6) 
(3) Pendataan Materi Logistik Pemilu (MB-6A) 

 
 

b) Pendataan Lokasi Pengamanan, berisi : 
(1) Pendataan Lokasi TPS (MB-7) 
(2) Pendataan Lokasi Kampanye (MB-8) 
(3) Pendataan Lokasi Objek Vital (MB-9) 
(4) Pendataan Jalan (MB-10) 

 
c) Administrasi Pemilu, berisi : 

(1) Pendataan Parpol (MB-11) 
(2) Pendataan Calon Capres/Calon Legislatif/DPD (MB-12,MB-

13,MB-14) 
(3) Pengeluaran SKCK (MB-15) 

 
3) Rencana Penempatan Kekuatan Personel, berisi : 

 
a) Rencana Penggelaran Pasukan, berisi : 

 
(1) Penggelaran Pasukan (MB-16) 
(2) Pengamanan Pemilu (MB-17) 
(3) Pola Pengamanan TPS (MB-18) 
(4) Kebutuhan Materiil Logistik Pemilu (MB-19A) 
(5) Kebutuhan Materiil Logistik Polri (MB-19B) 

 
b) Pola Pengamanan Pemilu, berisi : 

 
(1) Pola Pengamanan Pemilu (MB-20) 
(2) Penetapan Pola Pengamanan Wilayah (MB-21) 

 
c) Pola Penempatan Personel, berisi :  
 

(1) Menurut Lokasi TPS (MB-22) 
(2) Menurut Lokasi Kampanye (MB-23) 
(3) Menurut Lokasi Objek Vital (MB-24) 
(4) Menurut Rute Jalan (MB-25) 
(5) Menurut Pengamanan VIP (MB-26) 

  
 

6. Teknis pengisian Format isian Mantap Brata (MB). 
 
Dalam buku petunjuk pengisian Format Mantap Brata, tanda panah ( à ) diartikan 
sebagai perintah klik. 
 
Setiap isian Format Mantap Brata selalu berisi perintah seperti :  
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1). Baru, untuk mengisi data baru. 

Tekan tombol “Baru”, kemudian akan keluar menu format pengisian, isikan 
data yang sesuai, kemudian tekan “Save”. 

 
Gambar 2.  Tampilan untuk mengisi data baru 

 
Gambar 3.  Format isian data 

 
 
 

Tekan Tombol “Baru” 

Tekan Tombol “Save” 
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2). Hapus, untuk menghapus data 

Untuk hapus data, pilih data yang ingin dihapus dengan cara meng-kliknya 
kemudian  tekan “Hapus”. 

  
Gambar 6.  Tampilan Hapus Data 

 
Gambar 7.  Tampilan Massage Box Hapus Data 

 
Gambar 8.  Tampilan Massage Box Hapus Data Berhasil 

 

Tekan “Yes” untuk benar – benar menghapus data dan terakhir tekan “Ok”. 
 
 
 
 

Klik 2X pada data 
Kemudian klik tombol “Hapus” 
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3). Preview, untuk menampilkan data 

Untuk melihat laporan data dalam bentuk PDF yan terdapat pada menu : 
PAMLU 2009 -> Pelaksanaan -> Laporan Harian  
 
Contoh :  
Preview data untuk penggelaran pasukan. 
 

 
Gambar 10.  Tampilan Tombol Preview 

Kemudian muncul tampilan laporan seperti berikut ini : 
 

 
Gambar 11.  Tampilan Laporan  

Tekan Tombol “Preview” 
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7. Cara pengisian format Mantap Brata (MB) 
Berikut adalah cara pemgisian format Mantap Brata (MB) mulai dari MB-1 sampai 
MB-37 
 
1) Kriminalitas dan Pelanggaran Lantas (MB-1) 

Isian format MB-1 dapat dicapai melalui menu : Pelaksanaan -> Kejadian -> 
Kriminalitas -> Kriminalitas Lantas (MB – 1). 
 
Tampilan format isian Kriminalitas / Lantas seperti gambar berikut :  
 

 

Gambar 1.1.  Tampilan Format Isian 
 

 
Gambar 1.2.  Tampilan Format Isian Kriminalitas / Lantas 
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Data isian format : 
 
TANGGAL KEJADIAN 
TANGGAL    : pilih tanggal kejadian dalam kalender yang ditampilkan,  

  bila tanggal kejadian adalah hari saat pengisian format  
  klik tombol  “Today” 

TKP    : isikan alamat Tempat Kejadian Perkara 
 
GOLONGAN KEJAHATAN / PELANGGARAN  
GOLONGAN  : pilih golongan kejahatan atau pelanggaran 
 
JENIS KEJAHATAN / PELANGGARAN 
JENIS   : pilih jenis kejahatan atau pelanggaran, untuk kejahatan  

  ada 4 pilihan (Konvensional, Trans Nasional, Terhadap  
  Kekayaan Negara dan Berimplikasi Kontinjensi) ,  
  Sedangkan pelanggaran hanya Pelanggaran Lalu  
  Lintas. 

DETAIL   : pilih detail kejahatan sesuai dengan kasus yang terjadi. 
 
URAIAN KEJADIAN 
URAIAN    : isikan dengan uraian kejadian yang memenuhi unsur  

  7 kah (siadidemenbabi). Apabila kejahatan yang terjadi  
  dianggap sebagai kejahatan yang menonjol maka pada 
  akhir uraian diberikan keterangan 
  (”Kejahatan Menonjol” ). 

PELAKU   : isikan dengan nama pelaku 
 
DATA KORBAN 
LUKA RINGAN (LR)  : isikan jumlah korban yang luka ringan 
LUKA BERAT (LB)  : isikan jumlah korban yang luka berat 
MENINGGAL DUNIA (MD)  : isikan jumlah korban yang meninggal dunia 
 
TINDAKAN POLISI 
TINDAKAN KEPOLISIAN  : isikan dengan tindakan yang dilakukan 

  petugas polisi dalam menangani kejahatan 
  atau pelanggaran. 
 

Selesai pengisian format MB-1 tekan tombol ”Save”. 
 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu : 
Pelaksanaan -> Laporan Harian-> Kriminalitas Lantas (MB-1) -> Preview, 
atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 92. 
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2) Pendataan Personel Polri (MB-2) 
Isian format MB-2 dapat dicapai melalui menu :  Administrasi   -> Daftar 
Personel -> Pendataan Personel Polri (MB-2). 
 
Tampilan format Isian Personel Polri seperti gambar berikut :  
 

 

Gambar 2.1. Tampilan Format Isian 
 

 
Gambar 2.2.  Tampilan Format Isian Pendataan Personel Polri 

 

Data Isian Format : 
 NAMA    : isikan dengan nama personel Polri 
 PANGKAT   : pilih jenis pangkat 

NRP    : isikan dengan Nomer Register Pokok 
JABATAN OPERASI : isikan dengan jabatan operasi 

 JABATAN STRUKTURAL : isikan dengan jabatan struktural 
  

Selesai pengisian format MB-2 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu : 
Administrasi   -> Daftar Personel -> Pendataan Personel Polri (MB-2) -> 
Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran  halaman 93. 

3) Pendataan Personel TNI (MB-3) 
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Isian format MB-3 dapat dicapai melalui menu :  Administrasi  -> Daftar 
Personel  -> Pendataan Personel TNI (MB-3). 
 
Tampilan format isian Personel TNI seperti gambar berikut :  
 

 

Gambar 3.1. Tampilan Format Isian 
 

 
Gambar 3.2.Tampilan Format Isian Pendataan Personel TNI 

Data Isian Format : 
 ANGKATAN   : pilih jenis angkatan  
 NAMA    : isikan dengan nama personel TNI 
 PANGKAT   : pilih jenis pangkat 

NRP    : isikan dengan Nomor Register Pokok 
 JABATAN STRUKTURAL : isikan dengan jabatan struktural di kesatuannya. 

 
Selesai pengisian format MB-3 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu : 
Administrasi  -> Daftar Personel -> Pendataan Personel TNI (MB-3) -> Preview, 
atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 94. 

4) Pendataan Personel Non TNI/Polri (MB-4) 

Isian format MB-4 dapat dicapai melalui menu : Administrasi   -> Daftar 
Personel  -> Pendataan Personel Non TNI/Polri (MB-4). 
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Tampilan format isian Personel Non TNI/Polri seperti gambar berikut :  
 

 

Gambar 4.1. Tampilan Format Isian 
 

 
Gambar 4.2. Tampilan Format Isian Pendataan Personel Non TNI/Polri 

Data Isian Format : 
  

INSTANSI/ORGANISASI 
INSTANSI/ORGANISASI : isikan dengan instansi atau organisasi asal personel  

  Non TNI/Polri. 
 NAMA    : isikan dengan nama personel Non TNI/Polri 
  

GOLONGAN PANGKAT 
 GOLONGAN PANGKAT : pilih golongan pangkat dari personel yang dilibatkan. 
 NIP    : isikan dengan Nomor Induk Pegawai (untuk PNS) 
 JABATAN STRUKTURAL : isikan dengan jabatan struktural pada instansi /  

  organisasi personel yang dilibatkan. 
 

Selesai pengisian format MB-4 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu : 
Administrasi   -> Daftar Personel -> Pendataan Personel Non TNI/Polri (MB-4) 
-> Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 95. 

 
 

5) Pendataan Alat Kelengkapan Personel (MB-5) 
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Isian format MB-5 dapat dicapai melalui menu : Administrasi   -> 
Administrasi Pam Pemilu/Pilkada/Legislatif -> Pendataan Alat 
Kelengkapan -> Pendataan Alat Kelengkapan Personel (MB-5). 
 
Tampilan format isian Alat Kelengkapan Personel seperti gambar berikut:  
   

 

Gambar 5.1. Tampilan Format Isian 
 

 
Gambar 5.2. Tampilan Format Isian Pendataan Alat Kelengkapan Personel 

 

Data Isian Format : 
 ALAT PERLENGKAPAN : isikan dengan nama alat perlengkapan 

PENGGUNAAN  : isikan dengan kegunaan alatnya 
 
Selesai pengisian format MB-5 tekan tombol ”Save”. 
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6) Pendataan Alat Kelengkapan Wilayah (MB-6) 

Isian format MB-6 dapat dicapai melalui menu : Administrasi   -> 
Administrasi Pam Pemilu/Pilkada/Legislatif -> Pendataan Alat 
Kelengkapan -> Pendataan Alat Kelengkapan Wilayah (MB-6). 
 
Tampilan format isian Alat Kelengkapan Wilayah seperti gambar berikut : 
 

 

Gambar 6.1. Tampilan Format Isian 
 

 
Gambar 6.2. Tampilan Format Isian Pendataan Alat Kelengkapan Wilayah 

 

Data Isian Format : 
 PERLENGKAPAN  : pilih nama alat / perlengkapan 

JUMLAH   : isikan dengan jumlah alat 
 
Selesai pengisian Format MB-6 tekan tombol ”Save”. 
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7) Pendataan Matlog Pemilu (MB-6A) 
Isian format MB-6A dapat dicapai melalui menu : Administrasi   -> 
Administrasi Pam Pemilu/Pilkada/Legislatif -> Pendataan Alat 
Kelengkapan -> Pendataan Matlog Pemilu (MB-6A). 
 
Tampilan format isian Pendataan Matlog Pemilu seperti gambar berikut : 
 

 

Gambar 7.1. Tampilan Format Isian 
 

 
Gambar 7.2. Tampilan Format isian Pendataan Matlog Pemilu 

 

Data Isian Format : 
NAMA MAT-LOG PEMILU : isikan dengan nama material logistik 

  Pemilu. 
 

Selesai pengisian format MB-6A tekan tombol ”Save”. 
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8) Pendataan Lokasi TPS (MB-7) 
Isian format MB-7 dapat dicapai melalui menu : Administrasi   -> 
Administrasi PAM Pemilu / Pilkada / Legiskatif -> Pendataan Lokasi PAM 
-> Pendataan Lokasi TPS (MB-7). 
 
Tampilan format isian Lokasi TPS sebagai berikut : 
 

 
Gambar 8.1. Tampilan Format Isian 

 
 

Gambar 8.2. Tampilan Format Isian Pendataan Lokasi TPS 

 
Data Isian Format : 

 KODE TPS  : isikan dengan kode TPS di masing-masing wilayah. 
  contoh : TPS-01, TPS-02   dst. 

 NAMA TPS  : isikan dengan nama TPS (kalau ada namanya misalnya : Melati;  
  Mawar; Serayu; dll) 

 KECAMATAN : pilih nama kecamatan dimana TPS berada, jika belum ada nama  
  kecamatan, silahkan isi tabel referensi dengan nama-nama  
  kecamatan yang ada di wilayah hukum Polres bersangkutan. 

  
KELURAHAN : pilih nama kelurahan / Desa dimana TPS berada, jika belum  ada  

  nama Kelurahan / Desa, silahkan isi tabel referensi dengan 
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  nama-nama kelurahan / desa yang ada di wilayah hukum  
   Polres  bersangkutan. 

 
 NAMA JALAN : pilih nama jalan, jika belum ada nama jalan, silahkan isi tabel  

  referensi dengan nama-nama jalan yang ada di wilayah hukum 
    Polres bersangkutan. 

 
NO./TEMPAT TPS : isikan dengan nomor alamat tempat  TPS berada. 
 

 LONGITUDE  : isikan dengan garis bujur letak lokasi TPS (berisi koordinat  
  lokasi TPS bila ada GPS) 
 

 LATITUDE  : isikan dengan garis lintang letak lokasi TPS (berisi koordinat  
  lokasi TPS bila ada GPS) 
 

 FOTO   : isikan dengan foto lokasi TPS (bila ada) 
 
 POLA PENGAMANAN: pilih jenis pola pengamanan (contoh : AMAN, RAWAN1,  
          RAWAN2) 

 
Selesai pengisian format MB-7 tekan tombol ”Save”. 
 
Catatan :  
Nama Kecamatan, Kelurahan / Desa, Jalan dan Alamat lebih tepat diisi oleh 
operator dimasing-masing Polres. Cara pengisian melalui tabel referensi melalui 
icon menu utama seperti tampak dalam gambar berikut :  
 

 
Gambar 8.3. Tampilan Menu Utama 

Setelah di-klik icon Tabel Referensi akan muncul tampilan menu seperti berikut : 
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Gambar 8.4. Tampilan Menu Tabel Referensi 

 

Contoh isian kecamatan :  

 
Gambar 8.5. Tampilan Format Isian Kecamatan 

 

Untuk Kelurahan / Desa dengan pola yang sama diisi oleh operator. 
Cara pengisian nama Jalan diisi pada MB-10 (lihat penjelasan pada pengisian MB-
10) 
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9) Pendataan Lokasi Kampanye (MB-8) 
Isian format MB-8 dapat dicapai melalui menu : Administrasi  -> 
Administrasi PAM Pemilu / Pilkada / Legislatif -> Pedataan lokasi PAM -> 
Pendataan lokasi kampanye     (MB-8). 
 
Tampilan format isian Lokasi Kampanye, sebagai berikut : 
 

 
Gambar 9.1. Tampilan Format Isian 

 

 
 

Gambar 9.2. Tampilan Format Isian Pendataan Lokasi Kampanye 
Data Isian Format : 
LOKASI KAMPANYE  : isikan dengan deskripsi tentang lokasi diadakannya 
kampanye  

  (contoh : Lapangan sepakbola, gedung pertemuan dll). 
KECAMATAN  : pilih nama kecamatan dimana lokasi kampanye berada. 
KELURAHAN  : pilih nama kelurahan dimana lokasi kampanye berada. 
NAMA JALAN  : pilih nama jalan dimana lokasi kampanye berada. 
Catatan : 
Untuk pengisian nama Kabupaten, Kecamatan, Kelurahan dan Jalan diisi oleh operator 
masing-masing Satuan Kewilayahan dengan cara yang sama seperti pengisian pada 
MB-7. 

Selesai pengisian Format MB-8 tekan tombol ”Save”. 
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10) Pendataan Lokasi Object Vital (MB-9) 
Isian format MB-9 dapat dicapai melalui menu : Administrasi   -> 
Administrasi PAM Pemilu/Pilkada/Legiskatif -> Pedataan lokasi PAM -> 
Pendataan Lokasi Object Vital (MB-9). 
 
Tampilan format isian Lokasi Object Vital sebagai berikut: 
 

 
 

Gambar 10.1. Tampilan Format Isian 
 

 
 

Gambar 10.2. Tampilan Format Isian Pendataan Lokasi Object Vital 

Data Isian Format : 
KECAMATAN  : pilih nama kecamatan dimana lokasi objek vital berada 
OBYEK VITAL  : isikan dengan nama obyek vital 
ALAMAT  : isikan dengan alamat dimana obyek vital berada 

 
Catatan : 
Untuk pengisian nama Kabupaten, Kecamatan dan Alamat lengkap diisi oleh 
operator masing-masing sesuai daerah  hukum Satuan Kewilayahan dengan cara 
yang sama seperti pengisian pada MB-7. 
 
Selesai pengisian format MB-9 tekan tombol ”Save”. 

11) Jalan (MB – 10) 
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Isian format MB-10 dapat dicapai melalui menu : Administrasi -> 
Administrasi PAM Pemilu/Pilkada/Legislatif -> Pendataan lokasi PAM -> 
Jalan (MB – 10). 
 
Tampilan format isian Jalan, sebagai berikut : 
 

 
Gambar 11.1. Tampilan Format Isian 

 

 
Gambar 11.2. Tampilan Format Isian Jalan 

Data Isian Format : 
 KECAMATAN : pilih nama kecamatan 
 KELURAHAN : pilih nama kelurahan 

JALAN  : isikan dengan nama jalan 
 
Catatan : 
*) Untuk pengisian nama Kecamatan, Kelurahan  diisi oleh operator masing-masing 

sesuai daerah  hukum Satuan Kewilayahan dengan cara yang sama seperti 
pengisian pada MB-7. 

 
*) Untuk pengisian Jalan diisi oleh operator masing-masing melalui : Administrasi -

> Administrasi PAM Pemilu / Pilkada / Legislatif -> Pendataan lokasi PAM -> 
Jalan (MB – 10). 

 
Selesai pengisian Format MB-10 tekan tombol ”Save”. 

12) Pendataan Parpol (MB – 11) 
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Format MB-11 dapat dicapai melalui menu : Adminisrasi -> Administrasi 
PAM pemilu / pilkada / legislatif -> Administrasi pemilu -> Pendataan 
parpol (MB – 11) 

 
*) Pada pendataan parpol tidak dapat ditambah, dikarenakan data parpol 

telah diisi sesuai dengan UU NO. 10 TH 2008 
 



2009, No.102 35 

13) Pendataan Calon DPD, DPR, Presiden (MB-12 s/d MB-14) 
Isian format MB-12 s/d MB-14 dapat dicapai melalui menu : Administrasi -> 
Administrasi PAM Pemilu / Pilkada / Legislatif -> Administrasi pemilu -> 
Pendataan Calon DPD, DPR, Presiden (MB-12 s/d MB-14). 
Tampilan format isian  Calon DPD, DPR, Presiden  sebagai berikut : 
 

 
Gambar 13.1. Tampilan Format Isian 

 

 
Gambar 13.2. Tampilan Format Isian Pendataan Calon DPD, DPR, Presiden 

Data Isian Format : 
NO PENGESAHAN CALON : isikan dengan nomor pengesahan sebagai caleg,  

  capres/wapres, cagub, cabup/walikota sesuai surat  
  keputusan dari penyelenggara Pemilu 

TGL PENGESAHAN   : pilih tanggal pengesahan 
JENIS PEMILIHAN  : pilih salah satu  jenis pemilihan, antara lain : DPR RI,  

  DPD, DPRD Prov, DPRD Kabupaten/Kota, Pilpres /   
wapres, Pilgub, Pilbupati / walikota 
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NOMOR URUT   : isikan dengan nomor urut masing-masing calon yang 
  telah  ditentukan  oleh  Partai  atau    penyelenggara 

   Pemilu. 
 
DATA CAPRES/CALEG/CAGUB/CABUP/CAWALIKOTA 
NAMA CALON   : isikan dengan nama calon 
JENIS KELAMIN  : pilih jenis kelamin calon 
TEMPAT LAHIR   : isikan dengan tempat lahir calon 
TGL LAHIR   : pilih tanggal lahir calon 
PHOTO CALON   : isikan dengan photo calon 
ALAMAT CALON  : isikan dengan alamat calon 
PEKERJAAN   : pilih pekerjaan calon 
PENDIDIKAN   : pilih pendidikan terakhir calon 
AGAMA    : pilih agama calon 
PARPOL    : pilih nama parpol calon 
 
DATA UNTUK CAWAPRES/CAWAGUB/CAWABUP/CAWKWALIKOTA 
NAMA CALON    : isikan dengan nama calon 
JENIS KELAMIN  : pilih jenis kelamin calon 
TEMPAT LAHIR   : isikan dengan tempat lahir calon 
TGL LAHIR    : isikan dengan tanggal lahir calon 
PHOTO CALON   : isikan dengan photo calon 
ALAMAT CALON  : isikan dengan alamat calon 
PEKERJAAN   : pilih jenis pekerjaan calon 
PENDIDIKAN TERAKHIR : pilih pendidikan terakhir calon  
AGAMA    : pilih agama calon 
PARPOL    : pilih parpol calon 
 
Selesai pengisian format MB-12 s/d MB-14 tekan tombol ”Save”. 
Format MB-12 s/d MB-14 digunakan sebagai referensi dalam perhitungan perolehan 
suara. 
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14) Pengeluaran SKCK (MB-15) 

Isian format MB-15 dapat dicapai melalui menu : Administrasi   -> 
Administrasi PAM Pemilu / Pilkada / Legislatif -> Administrasi pemilu -> 
Pengeluaran SKCK (MB-15). 
 
Tampilan format isian pengeluaran SKCK, seperti gambar berikut: 
 

 
Gambar 14.1. Tampilan Format Isian SKCK 

 
Gambar 14.2. Tampilan Format Isian SKCK 

 

Data Isian Format : 
NO SKCK  : isikan dengan nomor SKCK yang diterbitkan oleh kepolisian. 
NAMA   : isikan dengan nama pemohon  
ALAMAT   : isikan dengan alamat pemohon 
KEBANGSAAN  : pilih kebangsaan pemohon 
TEMPAT LAHIR   : isikan dengan tempat lahir pemohon 
TGL LAHIR   : pilih tanggal lahir pemohon 
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ALAMAT SEKARANG  : isikan dengan alamat domisili sekarang 
PEKERJAAN   : pilih pekerjaan pemohon 
NO KTP    : isikan dengan nomor KTP pemohon 
RUMUS SIDIK JARI  : isikan dengan rumus sidik jari pemohon 
KEPERLUAN   : pilih penjelasan keperluan pemohon 
CATATAN KEPOLISIAN : pilih sesuai catatan kepolisian dalam SKCK  
BERLAKU DARI   : pilih tanggal mulai berlakunya SKCK 
BERLAKU S/D   : pilih tanggal berakhirnya SKCK 
DIKELUARKAN DI  : isikan dengan tempat dikeluarkannya SKCK 
TANGGAL DIKELUARKAN  : pilih tanggal pengeluaran SKCK 

 
Selesai pengisian format MB-15 tekan tombol ”Save”.  
 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu : 
Administrasi   -> Administrasi PAM Pemilu / Pilkada / Legislatif -> Administrasi 
pemilu -> Pengeluaran SKCK (MB-15) -> Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di 
lampiran halaman 96. 
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15) Penggelaran Pasukan (MB-16) 
Isian format MB-16 dapat dicapai melalui menu : Administrasi -> Ren-pat-
kuat personil pemilu / pilkada / legislatif -> Rencana penggelaran 
pasukan -> Penggelaran Pasukan (MB-16). 
 
Tampilan format isian Penggelaran Pasukan, seperti gambar berikut: 
 

 
Gambar 15.1. Tampilan Format Isian 

 

 
Gambar 15.2. Tampilan Format Isian Penggelaran Pasukan 

 
Data Isian Format : 
JENIS PEMILIHAN 
JENIS PEMILIHAN   : pilih salah satu  jenis pemilihan, antara lain :  

  DPR RI, DPD, DPRD Prov, DPRD Kabupaten / 
  Kota, Pilpres /  wapres, Pilgub, Pilbupati /  
  Walikota. 

 PROSENTASE KEKUATAN POLRI 
PROSEN. KUAT POLRI (%)  : isikan dengan prosentase kekuatan Polri yang  

    akan dilibatkan dalam pengamanan Pemilu. 
 POLISI 
JML KEKUATAN   : isikan dengan jumlah kekuatan Polisi yang ada  
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  pada satuan kewilayahan. 
YANG DILIBATKAN   : isikan dengan jumlah Polisi yang dilibatkan  

  pada pengamanan Pemilu. 
JML CADANGAN   : isikan dengan jumlah Polisi yang akan  

  dilibatkan sebagai kekuatan cadangan dalam  
  pengamanan Pemilu. 

LINMAS 
JML KEKUATAN   : isikan dengan jumlah kekuatan Linmas yang  

  ada pada satuan kewilayahan. 
YANG DILIBATKAN : isikan dengan jumlah linmas yang dilibatkan pada  

  pengamanan Pemilu. 
JMLCADANGAN : isikan dengan jumlah linmas yang akan  

  dilibatkan sebagai kekuatan cadangan dalam  
  pengamanan Pemilu. 

JUMLAH TNI 
JML TNI     : isikan dengan jumlah TNI yang akan dilibatkan  

  pada pengamanan Pemilu. 
KETERANGAN : isikan dengan keterangan bila diperlukan 

 
Selesai pengisian format MB-16 tekan tombol ”Save”. 

Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu : 
Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Penggelaran Pasukan   (MB-16) -> Preview, 
atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 97. 

 

 
16) Pengamanan Pemilu (MB-17) 

Isian format MB-17 dapat dicapai melalui menu : Administrasi -> Ren-pat-
kuat personil pemilu / pilkada / legislatif -> Rencana penggelaran 
pasukan -> Pengamanan pemilu (MB-17). 
 
Tampilan format isian Pengamanan Pemilu, sebagai berikut : 

 
Gambar 16.1. Tampilan Format Isian 
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Gambar 16.2. Tampilan Format Isian Pengamanan Pemilu 

 
Data Isian Format : 

   JENIS PEMILIHAN 
JENIS PEMILIHAN   : pilih salah satu  jenis pemilihan, antara lain :  

  DPR RI, DPD, DPRD Prov, DPRD Kabupaten /  
  Kota, Pilpres /  wapres, Pilgub, Pilbupati /  
  Walikota. 

 
TAHAPAN PENYELENGGARAAN PEMILIHAN 
TAHAPAN PENYELENGGARAAN  
PEMILIHAN : pilih salah satu jenis tahapan penyelenggaraan  

  pemilihan 
 
PROSENTASE KEKUATAN POLRI (%) 
PROSEN KUAT POLRI(%)  : isikan dengan prosentase kekuatan Polri yang  

  dilibatkan dalam kegiatan pengamanan Pemilu. 
POLISI 
JML KEKUATAN   : isikan dengan jumlah kekuatan Polisi dilibatkan  

  pada pengamanan Pemilu. 
YANG DILIBATKAN   : isikan dengan jumlah polisi yang dilibatkan pada  

  pengamanan Pemilu. 
CADANGAN    : isikan dengan jumlah polisi cadangan yang  

    dilibatkan pada pengamanan Pemilu. 
LINMAS 
JML KEKUATAN   : isikan dengan jumlah kekuatan Linmas yang  

  dilibatkan pada pengamanan Pemilu. 
YANG DILIBATKAN   : isikan dengan jumlah linmas yang dilibatkan pada  

  pengamanan Pemilu. 
CADANGAN    : isikan dengan jumlah linmas cadangan yang  

  dilibatkan pada pengamanan Pemilu. 
JUMLAH TNI 
JML TNI    : isikan dengan jumlah TNI yang dilibatkan pada  

  pengamanan Pemilu. 
KETERANGAN   : isikan dengan keterangan bila diperlukan 
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Selesai pengisian format MB-17 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu : 
Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Pengamanan Pemilu     (MB-17) -> Preview, 
atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 98. 

 
17) Pola PAM TPS (MB-18) 

Isian format MB-18 dapat dicapai melalui menu : Administrasi -> Ren Pat 
Kuat Personil Pemilu / Pilkada / Legislatif -> Rencana Penggelaran 
Pasukan -> Pola PAM TPS (MB-18). 
 
Tampilan format isian Pola PAM TPS, sebagai berikut : 
 

 
Gambar 17.1. Tampilan Format Isian 

 

 
Gambar 17.2. Tampilan Format Isian Pola PAM TPS 

 

Data Isian Format : 
 AMAN 
  POLRI  : isikan dengan jumlah personel Polri yang akan ditempatkan  

  pada TPS dengan status AMAN. 
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 LINMAS  : isikan dengan jumlah personel Linmas yang akan 
ditempatkan  

  pada TPS dengan status AMAN. 
 TPS   : isikan dengan jumlah TPS yang akan diamankan dalam 
status  

  AMAN. 
 RAWAN 1 
  POLRI  : isikan dengan jumlah personel Polri yang akan ditempatkan  

  pada TPS dengan status RAWAN 1 
 LINMAS  : isikan dengan jumlah personel Linmas yang akan 
ditempatkan  

  pada TPS dengan status RAWAN 1. 
 TPS   : isikan dengan jumlah TPS yang akan ditempatkan pada TPS  

  dengan status RAWAN 1. 
 
RAWAN 2 

  POLRI  : isikan dengan jumlah personel Polri yang akan ditempatkan  
  pada TPS dengan status RAWAN 2. 

LINMAS  : isikan dengan jumlah personel Linmas yang akan 
ditempatkan  

  pada TPS dengan status RAWAN 2. 
 TPS   : isikan dengan jumlah TPS yang akan ditempatkan pada TPS  

  dengan status RAWAN 2. 
  

KETERANGAN 
 KETERANGAN  : isikan dengan keterangan bila diperlukan. 
 

Selesai pengisian format MB-18 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu : 
Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Pola PAM TPS (MB-18) -> Preview, atau 
sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 99. 
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18) Kebutuhan Mat Log Pemilu(MB-19A) 
Isian format MB-19A dapat dicapai melalui menu : Administrasi -> Ren-pat-
kuat personil pemilu / pilkada / legislatif -> Rencana penggelaran 
pasukan -> Kebutuhan Mat Log Pemilu (MB-19A). 
 
Tampilan format isian Kebutuhan Mat Log Pemilu, sebagai berikut:  
 

 
Gambar 18.1. Tampilan Format Isian 

 

 
Gambar 18.2. Tampilan Format Isian Kebutuhan Matlog Pemilu 

 

Data Isian Format : 
 MATLOG 
 SURAT SUARA  : isikan jumlah surat suara yang diperoleh dari  

  penyelenggara Pemilu 
 KOTAK SUARA  : isikan jumlah kotak suara yang diperoleh dari  

  penyelenggara Pemilu. 
 BILIK SUARA   : isikan jumlah bilik suara yang diperoleh dari 

  penyelenggara Pemilu. 
 TINTA    : isikan jumlah tinta yang diperoleh dari 

  penyelenggara Pemilu. 
 FORMULIR   : isikan dengan jumlah formulir yang diperoleh 

  dari penyelenggara Pemilu. 
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 SAMPUL   : isikan dengan jumlah sampul yang diperoleh 
  dari penyelenggara Pemilu. 

 SEGEL   : isikan dengan jumlah segel yang diperoleh 
  dari penyelenggara Pemilu. 
 

Selesai pengisian format MB-18 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu : 
Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Kebutuhan Matlog Pemilu (MB-19A) -> 
Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 100. 

 

19) Kebutuhan Mat Log PAM Pemilu (MB-19B) 
Isian format MB-19B dapat dicapai melalui menu : Administrasi -> Ren-pat-
kuat personil pemilu / pilkada / legislatif -> Rencana penggelaran pasukan 
-> Kebutuhan Mat Log PAM Pemilu (MB-19B). 
 
Tampilan format isian Kebutuhan Mat Log Pemilu, sebagai berikut:  
 

 
 Gambar 19.1. Tampilan Format Isian 

 
Gambar 19.2. Tampilan Format Isian Kebutuhan Matlog PAM Pemilu 
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Data Isian Format : 
 ALAT TRANSPORTASI / ANGKUT 
 R2    : isikan dengan jumlah sarana transportasi roda 2 yang  

  dibutuhkan pada satuan kewilayahan dalam  
  pengamanan Pemilu. 

 R4/LEBIH   : isikan dengan jumlah sarana tansportasi roda 4 atau 
lebih  

  yang dibutuhkan pada satuan kewilayahan dalam  
  pengamanan Pemilu. 

UDARA/HELICOPTER : isikan dengan jumlah sarana transportasi udara yang  
  dibutuhkan pada satuan kewilayahan dalam  
  pengamanan Pemilu. 

AIR    : isikan dengan jumlah sarana transportasi air yang  
  dibutuhkan pada satuan kewilayahan dalam  
  pengamanan Pemilu. 

WATER CANNON  : isikan dengan jumlah sarana water cannon yang  
  dibutuhkan pada satuan kewilayahan dalam  
  pengamanan Pemilu. 

 

SENJATA API (SENPI) 
SENPI PANJANG  : isikan dengan jumlah senjata api laras panjang yang  

  dibutuhkan pada satuan kewilayahan dalam  
  pengamanan Pemilu. 

SENPI GENGGAM  : isikan dengan jumlah senjata api genggam yang  
  dibutuhkan pada satuan kewilayahan dalam  
  pengamanan Pemilu. 

 

ALAT DALMAS 
ALAT DALMAS  : isikan dengan alat pengendalian masyarakat yang  

  dibutuhkan pada satuan kewilayahan dalam  
  pengamanan Pemilu. 

 

ALAT KOMUNIKASI (ALKOM) 
HT    : isikan dengan jumlah Handy Talky yang dibutuhkan  

  pada satuan kewilayahan dalam pengamanan Pemilu. 
WIRELESS   : isikan dengan jumlah alat komunikasi wireless yang  

  dibutuhkan pada satuan kewilayahan dalam 
pengamanan  

  Pemilu. 
 

BORGOL 
BORGOL   : isikan dengan jumlah borgol yang dibutuhkan pada 

  satuan kewilayahan dalam pengamanan Pemilu. 
 

PERLENGKAPAN LAIN-LAIN 
ALAT LAIN   : isikan dengan jumlah alat-alat lainnya yang dibutuhkan  

  pada satuan kewilayahan dalam pengamanan Pemilu. 
 

Selesai pengisian format MB-19B tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu : 
Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Kebutuhan Matlog PAM Pemilu (MB-19B) -> 
Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 101. 
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20) Pola Pengamanan Pemilu (Mb – 20) 
Format MB-20 dapat dicapai melalui menu : Administrasi -> Ren-pat-kuat 
personel pemilu / pilkada / legislatif -> Pola pengamanan pemilu -> Pola 
pengamanan pemilu (MB – 20). 
 
*) Pada pola pengamanan tidak dapat ditambah, dikarenakan pola 

pengamanan sudah terisi sesuai dengan petunjuk dalam Ren Ops 
Mantap Brata 2009 No. Pol. : R/Renops/1877/VIII/2008 Tanggal 13 
Agustus 2008. 

 

 
21) Penetapan Pola Pengamanan Wilayah (MB-21) 

Isian format MB-21 dapat dicapai melalui menu : Administrasi -> Ren Pat 
Kuat Personel pemilu / pilkada / legislatif -> Pola pengamanan pemilu -> 
Penetapan pola pengamanan wilayah (MB-21). 
 
Tampilan format isian Penetapan Pola Pengamanan Wilayah, sebagai berikut : 
 

 
Gambar 21.1. Tampilan Format Isian 

 

 
Gambar 21.2. Tampilan Format Isian Penetapan Pola Pengamanan Wilayah 
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Data Isian Format : 
 POLA PAM  : pilih pola pengamanan di TPS (Contoh : AMAN, RAWAN 1 
dan  

  RAWAN 2). 
 

Selesai pengisian format MB-21 tekan tombol ”Save”. 
 
 

22) Menurut Lokasi TPS (MB-22) 
Isian format MB-22 dapat dicapai melalui menu :  Administrasi -> Ren Pat 
Kuat Personel Pemilu / Pilkada / Legislatif -> Pola Penempatan Personel -
> Menurut Lokasi TPS (MB-22). 
 
Tampilan format isian Menurut Lokasi TPS, sebagai berikut : 
 

 
Gambar 22.1. Tampilan Format Isian  

 

 
Gambar 22.2. Tampilan Format Isian Penempatan Personel Menurut Lokasi 

TPS 

Data Isian Format : 
 JML PERSONEL   : isikan jumlah personel yang ditempatkan pada  

  masing-masing TPS. 
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 JENIS PEMILIHAN   : pilih salah satu  jenis pemilihan, antara lain :  
  DPR RI, DPD, DPRD Prov, DPRD Kabupaten /  
  Kota, Pilpres / wapres, Pilgub, Pilbupati /  
  Walikota.  
 

 POLA PENGAMANAN  : pilih salah satu pola pengamanan (contoh :  
  AMAN, RAWAN 1 dan RAWAN 2) 

 LOKASI TPS    : isikan dengan alamat lokasi TPS berada 
 JML TPS    : isikan dengan jumlah TPS 
  

TANGGAL / JAM  
 TGL     : pilih tanggal penempatan personel 
 JAM (HH:MM)   : isikan dengan jam dimulainya pelaksanaan  

  pengamanan TPS. 
 

 KELENGKAPAN PENGAMANAN : isikan dengan alat kelengkapan pengamanan  
  yang digunakan oleh personel Polri di TPS. 

 KETERANGAN   : isikan dengan keterangan bila diperlukan. 
 

Selesai pengisian format MB-22 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu : 
Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Lokasi TPS (MB-22) -> Preview, atau 
sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 102. 

 

23) Menurut Lokasi Kampanye (MB-23) 
Isian format MB-23 dapat dicapai melalui menu :  Administrasi -> Ren Pat 
Kuat Personel Pemilu / Pilkada / Legislatif -> Pola Penempatan Personel -
> Menurut Lokasi Kampanye (MB-23). 
 
Tampilan format isian Menurut Lokasi Kampanye, sebagai berikut: 
 

 
Gambar 23.1. Tampilan Format Isian 
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Gambar 23.2. Tampilan Format Isian Menurut Lokasi Kampanye 

 

Data Isian Format : 
JUMLAH PERSONEL : isikan jumlah personel pengaman di lokasi kampanye 

 JENIS PEMILIHAN  : pilih salah satu  jenis pemilihan, antara lain : DPR RI,  
  DPD, DPRD Prov, DPRD Kabupaten/Kota, Pilpres /  
  Wapres, Pilgub, Pilbupati / Walikota.  

 LOKASI KAMPANYE : isikan dengan lokasi tempat diselenggarakannya  
  kampanye. 
 

 PARPOL / PASANGAN CALON 
 PARPOL   : pilih nama parpol yang melaksanakan kampanye. 

PASANGAN CALON : isikan dengan nama pasangan calon yang  
  melaksanakan kampanye (diisikan untuk kampanye  
  Pilpres/ Wapres, Pilgub/Wagub, Pilbup, Pilwalikota) 

  
TANGGAL / JAM  

 TANGGAL   : pilih tanggal pelaksanaan kampanye 
 JAM     : isikan jam pelaksanaan kampanye 
  

JURKAM 
 JURKAM   : isikan dengan nama juru kampanye 

  (satu orang atau lebih) 
 ALAT PERLENGKAPAN  : isikan dengan alat kelengkapan pengamanan yang  

  digunakan oleh personel Polri di lokasi kampanye. 
 RUTE JALAN  : isikan dengan rute jalan yang digunakan untuk 

kampanye 
 

Selesai pengisian format MB-23 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu : 
Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Lokasi Kampanye (MB-23) -> Preview, atau 
sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 103. 
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24) Menurut Lokasi Objek Vital (MB-24) 
Isian format MB-24 dapat dicapai melalui menu  : Administrasi -> Ren Pat 
Kuat Personel Pemilu / Pilkada / Legislatif -> Pola Penempatan Personel -
> Menurut Lokasi Lokasi Objek Vital (MB-24). 
 
Tampilan format isian Menurut Lokasi Objek Vital, sebagai berikut : 
 

 
Gambar 24.1. Tampilan Format Isian 

 

 
Gambar 24.2. Tampilan Format Isian Menurut Lokasi Objek Vital 
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Data Isian Format : 
UNTUK PEMILIHAN : pilih salah satu  jenis pemilihan, antara lain : DPR 

RI,  
       DPD, DPRD Prov, DPRD Kabupaten/Kota, Pilpres / 
       Wapres, Pilgub, Pilbupati / Walikota. 

OBJEK VITAL  : isikan dengan nama objek vital yang diamankan. 
SURAT TUGAS : isikan dengan nomor  surat tugas 
TGL SURAT TUGAS : pilih tanggal surat tugas 
 
TANGGAL PAM 
AWAL  : pilih tanggal mulai  pengamanan objek vital 
AKHIR  : pilih tanggal  akhir pengamanan objek vital 
KELENGKAPAN PENGAMANAN : isikan dengan alat kelengkapan pengamanan 

yang  
       digunakan oleh personel Polri di objek vital 

KELENGKAPAN MOBILITAS  : isikan dengan kelengkapan mobilitas 
NAMA/PANGKAT PERSONIL : isikan dengan nama dan pangkat personil yang  

       melaksanakan pengamanan objek vital 
 

Selesai pengisian format MB-24  tekan tombol ”Save”. 

 

25) Kegiatan Pengamanan Pemilu : Kegiatan Polri (MB-27) 
Isian format MB-27 dapat dicapai melalui menu  : Pelaksanaan -> Kegiatan -
> Satgas Operasi -> Kegiatan Polri (MB-27). 
 
Tampilan format isian Kegiatan Polri, seperti gambar berikut :  
 

 
Gambar 27.1. Tampilan Format Isian 
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Gambar 27.2. Tampilan Format Isian Kegiatan Polri 

 
Data Isian Format : 

  
TANGGAL / JAM KEGIATAN 

TANGGAL   : pilih tanggal dilaksanakannya kegiatan Polri 
JAM (HH:MM)   : isikan dengan jam dilaksanakannya kegiatan Polri 
SASARAN KEGIATAN : isikan dengan sasaran dari kegiatan Polri 
 
CARA BERTINDAK  
PREEMPTIF   : isikan dengan tindakan Preemptif Polri (contoh :  

  Bimbingan, Penyuluhan, Penerangan, Sosialisasi dll). 
PREVENTIF   : isikan dengan tindakan Preventif Polri (contoh :  

  Penjagaan, Pengawalan, Pengaturan, Patroli dll) 
REPRESIF   : isikan dengan tindakan Represif Polri (contoh :  

  Penangkapan, Penggeledahan, Penyitaan dll) 
DETEKSI DINI   : isikan dengan tindakan Deteksi Dini Polri (contoh :  

  Observasi, Pengamatan, Peringatan dini dan kegiatan  
  intel lain) 

KUAT PERSONIL  : isikan dengan jumlah kuat personil yang dilibatkan  
  dalam kegiatan pengamanan Polri. 

HASIL    : isikan dengan hasil yang telah dicapai dari kegiatan  
  pengamanan Polri. 
 

Selesai pengisian format MB-27 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu berikut : 
Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Kegiatan Polri (MB-27) -> Preview, atau 
sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 104. 
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26) Tindak Pidana Pemilu (MB-28) 
Isian format MB-28 dapat dicapai melalui menu  : Pelaksanaan  -> Kejadian -> 
Kriminalitas -> Tindak Pidana Pemilu (MB-28). 
 
Tampilan format isian tindak pidana pemilu seperti gambar berikut : 
 

 
Gambar 28.1. Tampilan Format Isian 

 

 
Gambar 28.2. Tampilan Format Isian Tindak Pidana Pemilu 
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Data Isian Format : 
 TANGGAL KEJADIAN & TANGGAL DILAPORKAN 
 TGL KEJADIAN  : pilih tanggal terjadinya tindak pidana Pemilu 

TGL DILAPORKAN  : pilih tanggal dilaporkannya tindak pidana Pemilu 
kepada  

  Bawaslu/Panwaslu 
 

NAMA & ALAMAT PELAPOR 
 PELAPOR   : isikan dengan nama orang yang melaporkan tindak  

  pidana Pemilu kepada Bawaslu/Panwaslu 
 ALAMAT   : isikan dengan alamat orang yang melaporkan tindak  

  pidana Pemilu kepada Bawaslu/Panwaslu 
 

NAMA & ALAMAT TERLAPOR 
TERLAPOR   : isikan dengan nama orang yang dilaporkan melakukan  

  tindak pidana Pemilu. 
ALAMAT TERLAPOR : isikan dengan alamat orang yang dilaporkan 

melakukan  
  tindak pidana Pemilu 
 

 NAMA & ALAMAT SAKSI 
 NAMA/ALAMAT SAKSI : isikan dengan nama saksi dan alamatnya  

             (contoh : 1. Ari / Jl. Dr. Djunjunan No. 167 Bandung 
          2. Amir / Jl. Imam Bonjol No. 31 Jakarta Pusat; ) 

 
 URAIAN KEJADIAN 

URAIAN KEJADIAN  : isikan dengan uraian kejadian terjadinya tindak pidana  
  Pemilu. 

 BARANG BUKTI 
 BARANG BUKTI  : isikan dengan nama barang bukti yang disita. 
 
 PENERIMA LAPORAN 

PENERIMA LAPORAN : pilih nama penerima laporan  
 
NO. LAPORAN 
NO.LAPORAN  : isikan dengan nomor laporan yang dibuat Bawaslu /  

  Panwaslu. 
 
TANGGAL DITERIMA PENYIDIK 
TANGGAL   : pilih tanggal dimana laporan tindak pidana Pemilu 

diterima  
    oleh penyidik dari Bawaslu/Panwaslu. 

 
Selesai pengisian format MB-28 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu berikut 
: Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Lap. Tindak Pidana Pemilu (MB-28) -> 
Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 105. 
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27) Penyelesaian Tindak Pidana Pemilu (MB-29) 
Isian format MB-29 dapat dicapai melalui menu  : Pelaksanaan  -> Kejadian -> 
Kriminalitas -> Penyelesaian TP Pemilu   (MB-29). 
 
Tampilan format isian penyelesaian tindak pidana pemilu seperti gambar 
berikut: 
 

 
 

Gambar 29.1. Tampilan Format Isian 

 
Gambar 29.2. Tampilan Format Isian Penyelesaian Tindak Pidana Pemilu 

 

 
Data Isian Format : 
  
DASAR PENYIDIKAN 

NO. LAPORAN : pilih nomer laporan penyelesaian tindak pidana Pemilu 
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SPDP 
NO   : isikan dengan nomor Surat Pemberitahuan Dimulainya  

  Penyidikan 
TGL   : pilih tanggal Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan 
 
HASIL PENYIDIKAN 
HASIL PENYIDIKAN: pilih hasil penyidikan yang telah diselesaikan penyidik Polri  

  (P21, SP3, kirim ke POM-TNI) 
TGL PENYIDIKAN : pilih tanggal dimulainya penyidikan 
 
PELIMPAHAN 
NO   : isikan dengan nomor surat pelimpahan kepada Kejaksaan/PU  

  atau POM-TNI atau nomor surat SP3. 
TANGGAL  : pilih tanggal surat pelimpahan kepada Kejaksaan/PU atau      

  POM-TNI atau tanggal surat SP3. 
 
PUTUSAN PN 
NO   : isikan dengan nomor surat keputusan Pengadilan Negeri 
TANGGAL  : pilih tanggal surat keputusan Pengadilan Negeri 
 
PUTUSAN PT 
NO   : isikan dengan nomor surat keputusan Pengadilan Tinggi 
TANGGAL  : pilih tanggal surat keputusan Pengadilan Tinggi 
 
Selesai pengisian format MB-29 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu berikut 
: Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Penyelesaian TP Pemilu (MB-29) -> 
Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 106. 

28)  
29)  
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30) Giat Parpol Peserta Pemilu (MB-30) 
Isian format MB-30 dapat dicapai melalui menu  : Pelaksanaan  -> Kegiatan -> 
Masyarakat -> Giat Parpol Peserta Pemilu (MB-30). 
 
Tampilan format isian giat parpol peserta Pemilu seperti gambar berikut :  
 

 
Gambar 30.1. Tampilan Format Isian 

 

 
Gambar 30.2. Tampilan Format Isian Giat Parpol Peserta Pemilu 
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Data Isian Format : 
 
TANGGAL/JAM KEGIATAN 
TANGGAL   : pilih tanggal kegiatan parpol peserta Pemilu 
JAM (HH:MM)  : isikan dengan jam kegiatan parpol 
 
NAMA PARPOL 
PARPOL   : pilih nama parpol 
 
BENTUK KEGIATAN 
BENTUK KEGIATAN : pilih bentuk kegiatan parpol 
 
TEMPAT KEGIATAN 
TEMPAT KEGIATAN : isikan dengan tempat kegiatan parpol 
 
HASIL KEGIATAN 
HASIL KEGIATAN  : isikan dengan hasil kegiatan pengamanan oleh 

petugas  
  Polri (contoh : Aman, Terjadi keributan dll). 
 

Selesai pengisian format MB-30 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu berikut 
: Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Giat Parpol Peserta Pemilu (MB-30) -> 
Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 107. 
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31) Kegiatan Lembaga Penyelenggara Pemilu (MB-31) 

Isian format MB-31 dapat dicapai melalui menu  :  Pelaksanaan -> Kegiatan -
> Kementerian / Lembaga Pemerintah / Lembaga Non Legislatif -> Giat 
Organisasi Penyelenggara Pemilu (MB-31). 
 
Tampilan format isian kegiatan lembaga penyelenggara Pemilu seperti gambar 
berikut :  
 

 

Gambar 31.1. Tampilan Format Isian 

 

 
Gambar 31.2. Tampilan Format Isian Giat Organisasi Penyelenggara Pemilu 
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Data Isian Format : 
TANGGAL/JAM 
TANGGAL   : pilih tanggal penyelenggaraan kegiatan organisasi  

  penyelenggara Pemilu. 
JAM (HH:MM)  : isikan jam penyelenggaraan kegiatan organisasi  

  penyelenggara Pemilu. 
JENIS PEMILIHAN 
JENIS PEMILIHAN : pilih salah satu  jenis pemilihan, antara lain : DPR RI,  

  DPD, DPRD Prov, DPRD Kabupaten/Kota, Pilpres / 
  Wapres, Pilgub, Pilbupati / Walikota. 

 
PENYELENGGARA PEMILU 
PENYELENGGARA : pilih penyelenggara Pemilu 
URAIAN KEGIATAN 
URAIAN KEGIATAN : isikan dengan uraian kegiatan organisasi 

penyelenggara  Pemilu. 
 

Selesai pengisian format MB-31 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu berikut 
: Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Giat Organisasi Penyelenggara Pemilu 
(MB-31) -> Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 108. 

 

32) Penerbitan STTP Capres / Cawapres (MB-32A) 
Isian format MB-32A dapat dicapai melalui menu  : Pelaksanaan -> Kegiatan 
-> Satgas Operasi -> Penerbitan STTP Capres / Cawapres (MB-32A). 
 
Tampilan format isian Penerbitan STTP Capres/Cawapres, seperti gambar 
berikut : 
 

 
Gambar 32.1. Tampilan Format Isian 
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Gambar 32.2.  Tampilan Format Penerbitan STTP Capres / Cawapres 

 

Data Isian Format : 
 NO & TANGGAL PEMBERITAHUAN 

NO    : isikan dengan nomor surat permohonan dari pemohon. 
TGL    : pilih tanggal diterbitkan surat permohonan. 
 
NAMA CAPRES/CAWAPRES 
NAMA CALON   : pilih nama Capres / Capwares 
 
PELAKSANAAN KAMPANYE 
PENANGGUNG JAWAB  : isikan dengan nama penanggung jawab  

             kampanye. 
BENTUK KEGIATAN  : pilih bentuk kegiatan kampanye. 
TANGGAL KAMPANYE  : isikan dengan tanggal kegiatan kampanye 
TEMPAT KAMPANYE  : isikan dengan tempat kegiatan kampanye 
JUMLAH PESERTA   : isikan dengan jumlah peserta yang hadir 

mengikuti  
     kampanye 

JURKAM    : isikan dengan nama-nama juru kampanye 
 
YANG MENERBITKAN STTP 
DIKELUARKAN DI  : isikan kota dimana STTP diterbitkan 
NO.STTP   : isikan nomor STTP 
TGL DIKELUARKAN : pilih tanggal diterbitkannya STTP 
 
NAMA YANG  
MENGELUARKAN   : isikan nama yang menandatangani surat STTP 
PANGKAT   : isikan pangkat yang menandatangani STTP 
NRP    : isikan NRP yang menandatangani STTP 
 
TEMPAT BERKUMPUL 
TEMPAT  
PEMBERANGKATAN  : isikan tempat pemberangkatan peserta  
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TEMPAT  
PEMULANGAN  : isikan tempat pemulangan peserta 
 
KENDARAAN PESERTA 
RODA 4   : isikan jumlah kendaraan roda 4 
RODA 2   : isikan jumlah kendaraan roda 2 
JALAN KAKI   : isikan jumlah peserta pejalan kaki 
 
DATA ALAT PERAGA 
BENTUK ALAT PERAGA : isikan bentuk alat peraga yang digunakan 
KETERANGAN PERAGA : isikan uraian alat peraga yang digunakan 
 
Selesai pengisian format MB-32A tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu berikut 
: Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Penerbitan STTP Pres (MB-32A) -> 
Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 109. 

 
Untuk mencetak hasil Surat Tanda Terima Pemberitahuan (STTP) 
Capres/Cawapres per nomor STTP, dapat dicapai melalui menu berikut : 
Pelaksanaan -> Kegiatan -> Satgas Operasi -> Penerbitan STTP Capres / 
Cawapres (MB-32A) -> Cetak, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran 
halaman 110,111, dan 112. 

 
 

33) Penerbitan STTP Pilkada (MB – 32B) 
Isian format MB-32B dapat dicapai melalui menu  :  Pelaksanaan -> Kegiatan 
-> Satgas operasi -> Penerbitan STTP pilkada (MB – 32B). 
 
Tampilan format isian Penerbitan STTP Pilkada, sebagai berikut : 
 

 
Gambar 33.1. Tampilan Format Isian 
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Gambar 33.2. Tampilan Format Tambah Data 

 

Data Isian Format : 
 NO & TANGGAL PEMBERITAHUAN 

NO    : isikan dengan nomor surat permohonan dari pemohon. 
TGL    : pilih tanggal diterbitkan surat permohonan. 
 
NAMA CAGUB/CAWAGUB,CABUP/CAWABUP,CAWALI/CAWKWALI 
NAMA CALON KADA  : pilih nama Cagub/Cawagub, Cabup/Cawabup,  

    Cawali/Cawkwali. 
 
PELAKSANAAN KAMPANYE 
PENANGGUNG JAWAB  : isikan dengan nama penanggung jawab  

  kampanye. 
BENTUK KEGIATAN  : pilih bentuk kegiatan kampanye. 
TANGGAL KAMPANYE  : isikan dengan tanggal kegiatan kampanye 
TEMPAT KAMPANYE  : isikan dengan tempat kegiatan kampanye 
JUMLAH PESERTA   : isikan dengan jumlah peserta yang hadir 

mengikuti  
    kampanye 

JURKAM    : isikan dengan nama-nama juru kampanye 
 
YANG MENERBITKAN STTP 
DIKELUARKAN DI  : isikan kota dimana STTP diterbitkan 
NO.STTP   : isikan nomor STTP 
TGL DIKELUARKAN : pilih tanggal diterbitkannya STTP 
 
NAMA YANG  
MENGELUARKAN   : isikan nama yang menandatangani surat STTP 
PANGKAT   : isikan pangkat yang menandatangani STTP 
NRP    : isikan NRP yang menandatangani STTP 
 
TEMPAT BERKUMPUL 
TEMPAT  
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PEMBERANGKATAN  : isikan tempat pemberangkatan peserta  
TEMPAT  
PEMULANGAN  : isikan tempat pemulangan peserta 
 
KENDARAAN PESERTA 
RODA 4   : isikan jumlah kendaraan roda 4 
RODA 2   : isikan jumlah kendaraan roda 2 
JALAN KAKI   : isikan jumlah peserta pejalan kaki 
 
DATA ALAT PERAGA 
BENTUK ALAT PERAGA : isikan bentuk alat peraga yang digunakan 
KETERANGAN PERAGA : isikan uraian alat peraga yang digunakan 
 
Selesai pengisian format MB-32B tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu berikut 
: Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Penerbitan STTP Kampanye Pilkada (MB-
32B) -> Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 113. 
  
Untuk mencetak hasil Surat Tanda Terima Pemberitahuan (STTP) Pilkada per 
nomor STTP, dapat dicapai melalui menu berikut : Pelaksanaan -> Kegiatan -> 
Satgas Operasi -> Penerbitan STTP Pilkada (MB – 32B) -> Cetak, atau 
sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 114,115, dan 116. 

 
34) Penerbitan STTP Legislatif (MB-32C) 

Isian Format MB-32C dapat dicapai melalui menu  :  Pelaksanaan -> 
Kegiatan -> Satgas Operasi -> Penerbitan STTP Legislatif (MB-32C). 
 
Tampilan format isian Penerbitan STTP Legislatif, seperti gambar berikut :  
 

 
Gambar 34.1. Tampilan Format Isian 
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Gambar 34.2. Tampilan Format Isian Penerbitan STTP Legislatif 

 

Data Isian Format : 
 NO & TANGGAL PEMBERITAHUAN 

NO    : isikan dengan nomor surat permohonan dari pemohon. 
TGL    : pilih tanggal diterbitkan surat permohonan. 
 
NAMA PARPOL 
NAMA PARPOL  : pilih nama Parpol 
 
NAMA CALEG DPD 
NAMA CALEG DPD  : pilih nama DPD 
 
PELAKSANAAN KAMPANYE 
PENANGGUNG JAWAB : isikan dengan nama penanggung jawab kampanye. 
BENTUK KEGIATAN : pilih bentuk kegiatan kampanye. 
TANGGAL KAMPANYE : isikan dengan tanggal kegiatan kampanye 
TEMPAT KAMPANYE : isikan dengan tempat kegiatan kampanye 
JUMLAH PESERTA  : isikan dengan jumlah peserta yang hadir mengikuti  

  kampanye 
JURKAM   : isikan dengan nama-nama juru kampanye 
 
YANG MENERBITKAN STTP 
DIKELUARKAN DI  : isikan kota dimana STTP diterbitkan 
NO.STTP   : isikan nomor STTP 
TGL DIKELUARKAN : pilih tanggal diterbitkannya STTP 
 
NAMA YANG  
MENGELUARKAN   : isikan nama yang menandatangani surat STTP 
PANGKAT   : isikan pangkat yang menandatangani STTP 
NRP    : isikan NRP yang menandatangani STTP 
 
TEMPAT BERKUMPUL 
TEMPAT  
PEMBERANGKATAN  : isikan tempat pemberangkatan peserta  
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TEMPAT  
PEMULANGAN  : isikan tempat pemulangan peserta 
 
KENDARAAN PESERTA 
RODA 4   : isikan jumlah kendaraan roda 4 
RODA 2   : isikan jumlah kendaraan roda 2 
JALAN KAKI   : isikan jumlah peserta pejalan kaki 
 
DATA ALAT PERAGA 
BENTUK ALAT PERAGA : isikan bentuk alat peraga yang digunakan 
KETERANGAN PERAGA : isikan uraian alat peraga yang digunakan 
 
Selesai pengisian format MB-32C tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu berikut 
: Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Penerbitan STTP Legislatif (MB-32C) -> 
Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 117. 
Untuk mencetak hasil Surat Tanda Terima Pemberitahuan (STTP) Legislatif per 
nomor STTP, dapat dicapai melalui menu berikut : Pelaksanaan -> Kegiatan -> 
Satgas Operasi -> Penerbitan STTP Legislatif (MB – 32C) -> Cetak, atau 
sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 118,119, dan 120. 

 
 

35) Pelanggaran Pemilu (MB-33) 
Isian format MB-33 dapat dicapai melalui menu  : Pelaksanaan -> Kejadian -
> Pelanggaran -> Pelanggaran Pemilu (MB-33). 
 
Tampilan format isian Pelanggaran Pemilu seperti gambar berikut :  
 

 
Gambar 35.1. Tampilan Format Isian 
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Gambar 35.2. Tampilan Format Isian Pelanggaran Pemilu 

 

Data Isian Format : 
 TAHAPAN PENYELENGGARAAN PEMILU 

THPN PENYELENGGARAAN  
PEMILU : isikan dengan tahapan penyelenggaraan Pemilu 
PELAPOR    : isikan dengan nama pelapor kepada  

  Bawaslu/Panwaslu. 
 
 

NO & TANGGAL LAPORAN 
NO     : isikan dengan nomor laporan diterima  

  Bawaslu/Panwaslu. 
TANGGAL    : isikan dengan tanggal laporan diterima oleh  

  Bawaslu/Panwaslu. 
 

URAIAN KEJADIAN 
URAIAN PELANGGARAN : isikan dengan uraian tentang terjadinya  

  pelanggaran Pemilu. 
 
JENIS PELANGGARAN  : Terdapat 10  jenis pelanggaran yang bisa dipilih  

  lebih dari satu dengan cara  melakukan klik  
  pada kotak sebelah kanan dari masing-masing 
  jenis pelanggaran. 

 

10 jenis pelanggaran antara lain : 
1. Mempersoalkan Dasar Negara Pancasila, Pembukaan UUD tahun 1945, dan 

Bentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia;  
2. Melakukan kegiatan yang membahayakan keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia; 
3. Menghina seseorang, agama, suku, ras, golongan, calon dan / atau  peserta 

pemilu yang lain; 
4. Menghasut dan mengadu domba perseorangan ataupun masyarakat; 
5. Mengganggu ketertiban umum; 
6. Mengancam untuk melakukan kekerasan atau menganjurkan penggunaa 

kekerasan kepada seseorang, sekelompok anggota masyarakat, dan / atau 
peserta Pemilu yang lain; 
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7. Merusak dan / atau menghilangkan alat peraga kampanye peserta Pemilu; 
8. Menggunakan fasilitas pemerintah, tempat ibadah, dan tempat pendidikan; 
9. Membawa atau menggunakan tanda gambar dan / atau atribut lain selain 

dari tanda gambar dan / atau atribut peserta Pemilu yang bersangkutan; dan  
10. Menjanjikan atau memberikan uang atau materi lainnya kepada peserta 

kampanye. 
 

Selesai pengisian format MB-33 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu berikut 
: Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Pelanggaran Pemilu (MB-33) -> Preview, 
atau sebagaimana dapat dilihat dilampiran halaman 121. 
 

 
36) Kegiatan Kampanye Pemilu (MB-34 / 35) 

Isian format MB-34/35 dapat dicapai melalui menu  : Pelaksanaan -> 
Kegiatan -> Masyarakat -> Giat kampanye Pemilu (MB-34 / 35). 
 
Tampilan format isian Giat Kampanye Pemilu seperti gambar berikut :  
 

 

Gambar 36.1. Tampilan Format Isian 
 

 
Gambar 36.2. Tampilan Format Isian Giat Kampanye Pemilu 
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Data Isian Format : 
JENIS PEMILIHAN 
JENIS PEMILIHAN  : pilih salah satu  jenis pemilihan, antara lain :  

  DPR RI, DPD, DPRD Prov, DPRD Kabupaten /  
  Kota, Pilpres / Wapres, Pilgub, Pilbupati /  
  Walikota. 

 
NAMA PARPOL/CALEG DPD 
PARPOL    : pilih nama parpol 
NAMA CALON   : isikan dengan nama Caleg DPD 
*)  Untuk Pemilu Kada, pasangan calon Kada diisi oleh Operator Satwil setempat. 

Pengisian data nama pasangan calon Kada mengikuti prosedur pada MB-12 
s/d    MB-14 

 
JUMLAH KEGIATAN KAMPANYE 
TATAP MUKA    : isikan dengan jumlah tatap muka 
RAPAT UMUM   : isikan dengan jumlah rapat umum yang  

  dilakukan 
PERTEMUAN TERBATAS : isikan dengan jumlah pertemuan terbatas 
PENYEBARAN BAHAN KAMPANYE : isikan dengan jumlah bahan kampanye  

  yang digunakan 
ALAT PERAGA    : isikan dengan jumlah alat peraga yang dipakai 
DEBAT TERBUKA   : isikan dengan jumlah debat terbuka yang  

  dilakukan. 
KEGIATAN LAINNYA   : isikan dengan jumlah kegiatan lainnya selain yang  

  disebut di atas. 
 

Selesai pengisian format MB-34 / 35 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu berikut 
: Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Giat Kampanye Pemilu (MB-34 / 35) -> 
Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di halaman 122. 

 
 

37) Penghitungan Suara Capres / Cawapres dan Pemilu Kada (MB-36) 

Isian format MB-36 dapat dicapai melalui menu  : Pelaksanaan -> Kegiatan -
> Satgas Operasi-> Perhitungan Suara Capres / Cawapres dan Pemilu 
Kada  (MB-36). 
 
Tampilan format isian perhitungan suara Capres / Cawapres dan Pemilu Kada 
seperti gambar berikut :  
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Gambar 37.1. Tampilan Format Isian 

 
Gambar 37.2.  Tampilan Format Isian Penghitungan Suara Capres / 

Cawapres dan Pemilu Kada 

Data Isian Format : 
 TANGGAL    : pilih tanggal diterimanya hasil perolehan suara  

             sementara 
PEROLEHAN SUARA CAPRES & CAWAPRES 
Putara Pemilihan  : pilih Periode putaran pemilihan 

 PASANGAN I  : isikan dengan jumlah perolehan suara sementara yang  
  sah untuk pasangan pertama 

 PASANGAN II  : isikan dengan jumlah perolehan suara sementara yang  
  sah untuk pasangan kedua 

 PASANGAN III  : isikan dengan jumlah perolehan suara sementara yang  
  sah untuk pasangan ketiga 

 PASANGAN IV  : isikan dengan jumlah perolehan suara sementara yang  
  sah untuk pasangan keempat 

 PASANGAN V  : isikan dengan jumlah perolehan suara sementara yang  
  sah untuk pasangan kelima 
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*)  Untuk Pemilu Kada operator daerah perlu mengisi data nama Calon Kada 

melalui proses pengisian : Administrasi -> Administrasi PAM Pemilu / Pilkada / 
Legislatif -> Administrasi pemilu -> Pendataan Calon DPD, DPR, Presiden, Kada 
(MB-12 s/d MB-14). 

 
Selesai pengisian format MB-36 tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu berikut 
: Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Perhitungan Suara Pres/Wapres (MB-36)                 
-> Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 123. 

38)  

39) Penghitungan Suara Caleg (MB-37A) 
Format MB-37A ini digunakan untuk mengisi perolehan suara caleg : DPR RI, 
DPRD PROV, DPRD KAB/KOTA dan DPD. 
 
Isian format MB-37A dapat dicapai melalui menu  : Pelaksanaan -> Kegiatan 
-> Satgas Operasi -> Perhitungan Suara Caleg (MB-37A). 
 
Tampilan format isian perhitungan suara Caleg seperti gambar berikut :   
 
 

Gambar 38.1. Tampilan Format Isian 
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Gambar 38.2 Tampilan Format Isian Penghitungan Suara Caleg 

Data Isian Format : 
NAMA CALEG  : pilih nama calon Legislatif DPR RI, DPRD Propinsi,  

  DPRD Kabupaten/Kota. 
 

*)  Untuk pengisian nama Caleg DPR RI, diisi oleh operator tingkat Mabes. 
*)  Untuk pengisian nama Caleg DPRD Prov, diisi oleh operator tingkat Polda. 
*)  Untuk pengisian nama Caleg DPRD Kab/Kota, diisi oleh operator tingkat 

Polwiltabes/Poltabes/Polres/ta. 
*)  Untuk pengisian nama Caleg DPD, diisi oleh operator tingkat Polda. 
*)  Untuk Pemilu Legislatif operator daerah perlu mengisi data nama Caleg melalui 

proses pengisian : Administrasi -> Administrasi PAM Pemilu / Pilkada / Legislatif 
-> Administrasi pemilu -> Pendataan Calon DPD, DPR, Presiden, Kada (MB-12 s/d 
MB-14). 

 
TGL DITERIMA 
PENGHITUNGAN SUARA : pilih tanggal diterimanya hasil Sementara  

  penghitungan suara. 
KABUPATEN  : pilih kabupaten 

 JENIS PEMILIHAN             : pilih jenis pemilihan DPR RI, DPRD KAB/KOTA, DPRD  
        PROV, DPD 

PARPOL  : pilih nama PARPOL 
 DAPIL    : pilih DAPIL 

 
CONTRENG UNTUK ISIAN HANYA PARPOL SAJA 
ISIAN PARPOL ?            : contreng jika isian ini diperuntukan untuk mengisi  

  perolehan  suara parpol 
NAMA CALON              : pilih nama calon DPR RI, DPRD KAB/KOTA, DPRD  

  PROV, DPD 
 
JUMLAH SUARA 
JML SUARA SAH  : isikan dengan jumlah suara sah hasil sementara  
       penghitungan suara. 

 
Selesai pengisian format MB-37A  tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu berikut 
: Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Perhitungan Suara Caleg (MB-37A) -> 
Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 124. 
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40) Penghitungan Suara Parpol (MB-37B) 

Isian format MB-37B dapat dicapai melalui menu  : Pelaksanaan -> Kegiatan 
-> Satgas Operasi -> Perhitungan Suara Parpol (MB-37B). 
 
Tampilan format isian perhitungan suara Parpol seperti gambar berikut :  
 

 

Gambar 39.1. Tampilan Format Isian 

 
Gambar 39.2. Tampilan Format Isian Penghitungan Suara Parpol 
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Data Isian Format : 
 TANGGAL DITERIMA HASIL PENGHITUNGAN SUARA 

TANGGAL : isikan dengan tanggal diterima hasil penghitungan 
suara  
  sementara parpol. 

 SUARA 
 Isikan perolehan suara untuk setiap Partai di kolom-kolom:. 
 DPR RI   : isikan dengan jumlah hasil penghitungan suara untuk  

  DPR RI. 
 DPRD I   : isikan dengan jumlah hasil penghitungan suara untuk 
DPR  

  Propinsi. 
 DPRD II   : isikan dengan jumlah hasil penghitungan suara untuk  

  DPRD Kabupaten / Kota 
 

Selesai pengisian format MB-37B  tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu berikut 
: Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Perhitungan Suara Parpol (MB-37B) -> 
Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 125. 

 

41) Penghitungan Suara DPD (MB-37C) 
Isian format MB-37C dapat dicapai melalui menu  : Pelaksanaan -> Kegiatan 
-> Satgas Operasi -> Perhitungan Suara DPD (MB-37C). 
 
Tampilan format perhitungan suara DPDseperti gambar berikut :  
  

 

Gambar 40.1. Tampilan Format Isian 
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Gambar 40.2. Tampilan Format Isian Penghitungan Suara (Legislatif/DPD) 

Data Isian Format : 
 TANGGAL DITERIMA HASIL PENGHITUNGAN SUARA 
 TANGGAL   : isikan dengan tanggal diterima hasil  

  penghitungan  suara sementara. 
NAMA CALON  : pilih nama calon 
 

*)  Untuk pengisian nama Caleg DPD yang mewakili masing-masing Propinsi, 
diisi oleh operator tingkat Polda. 

*)  Untuk Pemilu Legislatif, operator Polda perlu mengisi data nama Caleg DPD 
melalui proses pengisian : Administrasi -> Administrasi PAM Pemilu / Pilkada / 
Legislatif -> Administrasi pemilu -> Pendataan Calon DPD, DPR, Presiden, Kada 
(MB-12 s/d       MB-14). 

 
 JML SUARA SAH  : isikan dengan jumlah hasil penghitungan suara sah. 
 

Selesai pengisian format MB-37C  tekan tombol ”Save”. 
Untuk melihat tampilan laporan hasil pengisian, dapat dicapai melalui menu berikut 
: Pelaksanaan -> Laporan Harian -> Perhitungan Suara DPD (MB-37C) -> 
Preview, atau sebagaimana dapat dilihat di lampiran halaman 126. 
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42) REKAPITULASI LAPORAN HARIAN OPERASI MANTAP BRATA 

Rekapitulasi Laporan harian Ops Mantap Brata adalah rangkuman laporan 
dari setiap tahapan Pemilu (terdiri dari beberapa MB) yang disesuaikan 
dengan waktu / periode yang dibutuhkan. 
Rekapitulasi pada tingkat Polres/Tabes/Tro/Ta/Wiltabes adalah rangkuman 
laporan harian yang dibuat oleh satuan kewilayahan tersebut disesuaikan 
dengan waktu / periode yang dibutuhkan. 
Rekapitulasi pada tingkat Polda adalah rangkuman laporan harian yang dibuat 
oleh seluruh satuan kewilayahan di jajaran Polda (Polres/tabes/tro/ta/wiltabes) 
disesuaikan dengan waktu / periode yang dibutuhkan. 
Rekapitulasi pada tingkat Mabes Polri adalah rangkuman laporan harian yang 
dibuat oleh seluruh satuan kewilayahan (Polres/Tabes/Tro/Ta/Wiltabes) 
secara nasional disesuaikan dengan waktu / periode yang dibutuhkan. 
Rekapitulasi Laporan harian Ops Mantap Brata terdiri dari 3 macam laporan 
yaitu : 
 
a) Laporan Kasus Menonjol 

 
Kasus menonjol yang perlu dilaporkan selama pelaksanaan pengamanan 
Pemilu dalam Ops Mantap Brata adalah kasus atau kejadian yang terjadi 
atau ditemukan sebagai kejadian dalam kaitan penyelenggaraan Pemilu 
yang dianggap menonjol di wilayahnya. 
Dalam laporan ini merupakan rekapitulasi dari isian kasus-kasus menonjol 
yang telah diisi pada format MB-1. 
Laporan Kasus Menonjol dapat dicapai melalui menu : Pelaksanaan -> 
Laporan Harian -> Rekapitulasi Laporan Harian -> Laporan Kasus Menonjol 
 

 
Gambar 41.7 Tampilan Pilihan Tahapan dan Periode Laporan Kasus Menonjol 

Pilih Tanggal awal yang dikehendaki dan tanggal akhir untuk membuat laporan, 
kemudian pilih tahapan. 
Untuk mengisi penanggung jawab laporan harap melakukan pengisian : 
Nama  : isikan dengan Nama Petugas piket 
Pangkat  : isikan dengan Pangkat Petugas piket 
NRP  : isikan dengan NRP Petugas piket 
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Jabatan Piket : isikan dengan Jabatan dalam piket 
 

klik tombol ”Buat Laporan”, maka akan tampil hasil laporan seperti berikut ini : 
 

 
Gambar 41.8 Tampilan Hasil Laporan Kasus Menonjol 

Untuk melakukan cetak hasil laporan, klik tombol ”Save To PDF”, kemudian akan 
tampil gambar berikut ini : 

 
Gambar 41.9 Tampilan menu simpan hasil laporan kasus menonjol  

format PDF 
Untuk menampilkan laporan tanpa menyimpan terlebih dahulu, pilih ”Open with”, 
kemudian klik tombol ”OK”. Sedangkan untuk menyimpan laporan pilih ”Save File”, 
kemudian klik tombol ”OK”. 
Untuk pilihan menampilkan laporan tanpa menyimpan terlebih dahulu, maka akan 
menghasilkan tampilan seperti berikut : 
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Gambar 41.10 Laporan Harian Ops Mantap Brata 2009 

Untuk melakukan cetak laporan, klik icon bergambar printer seperti gambar 
berikut ini : 

 
Gambar 41.11. Tampilan menu cetak 

Setelah di klik, akan muncul gambar window cetak seperti gambar berikut : 
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Gambar 41.12 Tampilan window cetak 

Kemudian untuk memulai cetak klik tombol ”OK”. 
Contoh tampilan laporan kasus menonjol, dapat dilihat dilampiran halaman 127. 

 

 

b) Laporan Absensi 

Laporan Absensi merupakan absensi pengisian laporan harian yang telah 
dikirimkan oleh operator pada masing-masing satuan kewilayahan. Laporan 
absensi hanya dapat diakses pada tingkat Polda dan Mabes Polri. 
Laporan Absensi dapat dicapai melalui menu : Pelaksanaan -> Laporan 
Harian -> Rekapitulasi Laporan Harian -> Laporan Absensi 

 
Gambar 41.13 Tampilan Awal Periode Laporan Absensi 
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Setelah di klik tombol ”Buat Laporan” akan keluar tampilan sebagai berikut : 

 
Gambar 41.14 Tampilan Awal Periode Laporan Absensi 

 
 
Untuk menampilkan laporan dalam bentuk PDF, klik tombol ”PDF”, tapi 
sebelumnya ada pilihan untuk memfilter laporan berdasarkan Pilih Nama 
Polda dan Pilih Nama Polres seperti tombol berikut  
Setelah klik tombol ”PDF”, akan tampil gambar berikut ini : 

 

 
Gambar 41.15 Tampilan menu simpan hasil laporan absensi  

format PDF 

Untuk menampilkan laporan tanpa menyimpan terlebih dahulu, pilih ”Open 
with”, kemudian klik tombol ”OK”. Sedangkan untuk menyimpan laporan pilih 
”Save File”, kemudian klik tombol ”OK”. 
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Tampilan dalam format PDF adalah sebagaai berikut : 

 
Gambar 41.16 Tampilan hasil Laporan Absensi 

Untuk melakukan cetak laporan, klik icon bergambar printer seperti gambar 
berikut ini : 

 
Gambar 41.17. Tampilan menu cetak 

Setelah di klik, akan muncul gambar window cetak seperti berikut : 
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Gambar 41.18 Tampilan window cetak 

Kemudian untuk memulai cetak klik tombol ”OK”. 
Contoh tampilan laporan absensi, dapat dilihat dilampiran halaman 128. 
 
 

c) Rekapitulasi Laporan Harian 

Laporan Harian Ops Mantap Brata berisi rekapitulasi sejumlah format 
Mantap Brata dalam satu tahapan pemilu disesuaikan dengan waktu / 
periode yang dibutuhkan. 
Laporan Harian dapat dicapai melalu menu : Pelaksanaan -> Laporan 
Harian -> Rekapitulasi Laporan Harian -> Laporan Harian. 

 
Gambar 41.19 Tampilan pilihan tahapan dan periode laporan harian 
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Pilih Tanggal awal yang dikehendaki dan tanggal akhir untuk membuat 
laporan, kemudian pilih tahapan. 
Untuk mengisi penanggung jawab laporan harap melakukan pengisian : 
Nama  : isikan dengan Nama Petugas piket 
Pangkat  : isikan dengan Pangkat Petugas piket 
NRP  : isikan dengan NRP Petugas piket 
Jabatan Piket : isikan dengan Jabatan dalam piket 

klik tombol ”Buat Laporan”, maka akan tampil hasil laporan seperti berikut 
ini : 

 
Gambar 41.20 Tampilan hasil Laporan harian 

Untuk melakukan cetak hasil laporan, klik tombol ”Save To PDF”, kemudian 
akan tampil gambar berikut ini : 

 
Gambar 41.21 Tampilan menu simpan hasil laporan harian format PDF 
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Untuk menampilkan laporan tanpa menyimpan terlebih dahulu, pilih ”Open 
with”, kemudian klik tombol ”OK”. Sedangkan untuk menyimpan laporan pilih 
”Save File”, kemudian klik tombol ”OK”. 
 
 
 
 
Untuk pilihan menampilkan laporan tanpa menyimpan terlebih dahulu, maka 
akan menghasilkan tampilan seperti berikut : 

 
Gambar 41.22 Laporan Harian Ops Mantap Brata 2009 

Untuk melakukan cetak laporan, klik icon bergambar printer seperti gambar 
berikut ini : 

 
Gambar 41.23. Tampilan menu cetak 

Setelah di klik, akan muncul gambar window cetak seperti berikut : 
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Gambar 41.24 Tampilan window cetak 

Kemudian klik tombol ”OK”. 
Contoh tampilan rekapitulasi laporan harian, dapat dilihat di lampiran halaman 
129. 
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BAB III 

FORMAT CONTOH LAPORAN/SURAT/KETERANGAN BERKAITAN 

DENGAN PEMILU 

 
1. LAPORAN KRIMINALITAS/LANTAS 
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2. LAPORAN PENDATAAN PERSONEL POLRI 
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3. LAPORAN PENDATAAN PERSONEL TNI 
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4. LAPORAN PENDATAAN PERSONEL NON TNI/POLRI 
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5. SURAT KETERANGAN CATATAN KEPOLISIAN 
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6. LAPORAN PENGGELARAN PASUKAN PENGAMANAN PEMILU 
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7. LAPORAN PENGGELARAN PASUKAN TAHAPAN PEMILU 
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8. LAPORAN POLA PENGAMANAN TPS 
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9. LAPORAN KEBUTUHAN MATLOG PEMILU 
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10.  LAPORAN KEBUTUHAN MATLOG PAM PEMILU 
 

 
 
 
 

 



2009, No.102 97 

11. LAPORAN PENGAMANAN LOKASI TPS 
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12. LAPORAN PENGAMANAN LOKASI KAMPANYE 
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13. LAPORAN KEGIATAN POLRI 
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14. LAPORAN TINDAK PIDANA PEMILU 
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15. LAPORAN PENYELESAIAN TINDAK PIDANA PEMILU 
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16. LAPORAN KEGIATAN PARPOL PESERTA PEMILU 
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17. LAPORAN LEMBAGA PENYELENGGARA PEMILU 
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18. LAPORAN PENERBITAN STTP CAPRES CAWAPRES 
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19. SURAT TANDA TERIMA PEMBERITAHUAN KAMPANYE, DENGAN LAMPIRAN 

TENTANG: 
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A. ALAT PERAGA YANG DIGUNAKAN PESERTA KAMPANYE 
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B. RENCANA PENGGUNAAN KENDARAAN  BERMOTOR ANGKUTAN 

PESERTA KAMPANYE 
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20. LAPORAN PENERBITAN STTP KAMPANYE PILKADA 
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21. SURAT TANDA TERIMA PEMBERITAHUAN KAMPANYE, DENGAN LAMPIRAN 

TENTANG: 
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A. RENCANA PENGGUNAAN KENDARAAN  BERMOTOR ANGKUTAN 
PESERTA KAMPANYE 
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B. ALAT PERAGA YANG DIGUNAKAN PESERTA KAMPANYE 
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22. LAPORAN PENERBITAN STTP KAMPANYE LEGISLATIF 
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23. SURAT TANDA TERIMA PEMBERITAHUAN KAMPANYE, DENGAN LAMPIRAN 
TENTANG: 
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A. RENCANA PENGGUNAAN KENDARAAN  BERMOTOR ANGKUTAN 

PESERTA KAMPANYE 
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B. ALAT PERAGA YANG DIGUNAKAN PESERTA KAMPANYE 
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24. LAPORAN PELANGGARAN PEMILU 
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25. LAPORAN KEGIATAN KAMPANYE PEMILU 
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26. LAPORAN HASIL PERHITUNGAN SUARA PEMILU CAPRES/ CAWAPRES DAN 

PEMILU KADA 
 

 
 
 



2009, No.102 119

 
 
 

27. LAPORAN HASIL PERHITUNGAN SUARA CALEG 
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28. LAPORAN HASIL PERHITUNGAN SUARA PARPOL 
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29. LAPORAN HASIL PERHITUNGAN SUARA DPD 
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30. KASUS MENONJOL  TINDAK PIDANA/PELANGGARAN  PEMILU DALAM 
OPERASI MANTAP BRATA 2009 
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31. LAPORAN ABSENSI KIRIM LAPORAN 
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32. REKAPITULASI LAPORAN HARIAN OPS MANTAP BRATA  
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BAB IV 
EXECUTIVE INFORMATION SYSTEM ( EIS ) 

 
1. PENGANTAR EIS (EXECUTIVE INFORMATION SYSTEM) 

EIS (Executive Information System) adalah salah satu modul yang terdapat dalam 

aplikasi MIS OPSNAL PAM PEMILU 2009 yang digunakan untuk menampilkan data – 

data yang sudah ada di aplikasi MIS OPSNAL PAM PEMILU 2009 ini, yang kemudian 

diharapkan bisa menjadi bahan analisa Pimpinan untuk pengambilan keputusan. 

Adapun beberapa jenis penampilan data, antara lain : 

1. List tabel 

2. Grafik (Bar dan Pie) 

3. Animasi Flash 

4. PDF 

5. SWF  

2. DETAIL PENGGUNAAN EIS (EXECUTIVE INFORMATION SYSTEM) 

Untuk dapat mengakses modul EIS ini ada beberapa langkah yang harus dilakukan, 
yaitu : 
1. Masuk ke dalam aplikasi MIS OPSNAL PAM PEMILU 
2. Tekan tombol EIS yang tepada pada Header aplikasi 

 
Gambar 1. Tampilan Awal Aplikasi MIS OPSNAL PAM PEMILU 

 
 
 
 
 

EIS 
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Kemudian akan muncul tampilan modul EIS, seperti di bawah ini : 

 
Gambar 2. Tampilan Awal Modul EIS 

 
 

Menu dalam EIS : 
 
1. Kuat Pers 

Data yang ditampilkan disini berisi informasi kekuatan personel per Polda seluruh 
Indonesia dalam rangka persiapanya melakukan pengamanan pemilu. 
 
Cara penggunaan : 

a. Tekan tombol kuat pers 

 
 Gambar 3. Menu Kuat Pers 

b. Tekan salah satu lokasi titik Polda yang terdapat pada peta (yang berwarna 
merah muda) 

Titik merah muda 

Kuat Pers 
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c. Maka akan muncul tampilan sebagai berikut : 
(sebagai contoh NAD) 

 
Gambar 4. Tampilan Kuat Pers 

2. Jadwal Kampanye 
Data yang ditampilkan disini berisi jadwal kegiatan kampanye dari daerah tingkat 
Polda seluruh Indonesia. Selain itu dilampirkan juga data kekuatan personel dari 
masing-masing polda terkait. 
Cara penggunaan : 
a. Tekan tombol jadwal kampanye 

 
 Gambar 5. Menu Jadwal Kampanye 

b. Tekan salah satu lokasi titik Polda yang terdapat pada peta (yang berwarna 
merah muda) 

 
 
 

Jadwal kampanye 

Titik merah muda 
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c. Maka akan muncul tampilan sebagai berikut : 

 
Gambar 6a. Tampilan Jadwal Kampanye 

 

 
Gambar 6b. Tampilan Kuat Pers  

 

3. Peta  
Berisi data paparan dari masing-masing Polda seluruh Indonesia dalam 
persiapannya melakukan pengamanan pemilu. Paparan ditampilkan dalam 
animasi flash. 
 
Cara penggunaan : 
a. Tekan tombol peta 
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Gambar 7. Menu Peta 

b. Tekan salah satu lokasi titik Polda yang terdapat pada peta (yang berwarna 
merah muda) 

c. Maka akan muncul tampilan sebagai berikut : 
(contohnya Bengkulu) 

Data yang ditampilkan merupakan paparan dari setiap POLDA  

 
Gambar 8. Tampilan Paparan 

4. Statis 
Berisi data-data statis persiapan pengamanan pemilu dari masing-masing Polda 
seluruh Indonesia. Data ditampilkan dalam bentuk Grafik Bar, Grafik Pie, dan 
Tabel data. 
Data statik persiapan pemilu yang ditampilkan antara lain : 
- Data Personel (MB-2, MB-3, MB-4) 
- Data Pengelaran Pasukan (MB-16) 
- Data Pendataan Matlog Pam Pemilu (MB-19B) 
- Data Pendataan Lokasi TPS (MB-7) 
- Data Pendataan Lokasi Kampanye (MB-8) 

Peta  

Titik merah muda 
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Cara penggunaan : 
a. Tekan tombol statis, kemudian akan muncul tampilan sebagai berikut : 

 
Gambar 9. Tampilan Awal Statis 

 

Berikut ini cara menampilkan data statik persiapan pemilu : 

1) Data Personel (MB-2, MB-3, MB-4) 
Data personel terbagi menjadi 2, yaitu :  
a) Grafik gelar kuat per polda 

Berisi grafik penggelaran kekuatan personel skala nasional dari 31 Polda. 
Klik pada link “GRAFIK GELAR KUAT PER POLDA”, kemudian  akan 
muncul tampilan grafik sperti dibawah ini : 
 

 
Gambar 10a. Grafik Kuat Per Polda 

 

Statis  
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Untuk melihat data dalam bentuk List Tabel, arahkan kursor kebawah 
kemudian akan tampil data tabel seperti berikut ini : 
 

 
 

Gambar 10b. Tabel Kuat Per Polda (Perbandingan Polda dan Nasional) 
Untuk melihat data dalam bentuk grafik Pie untuk perbandingan POLDA 
dan Nasional, arahkan kursor kebawah lagi, kemudian akan muncul 
tampilan berikut ini : 
 

 
 

Gambar 10c. Grafik Pei Kuat Per Polda (Perbandingan Polda dan 
Pemerintah) 

 
b) Grafik gelar kuat per polres 

Berisi grafik penggelaran kekuatan personel skala Polres dari masing-
masing Polda. 
Klik pada link “GRAFIK GELAR KUAT PER POLRES”, kemudian  akan 
muncul tampilan pilihan seperti dibawah ini : 
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Gambar 11a. Menu Pilihan Polda 
 

 
Setelah itu pilih salah satu Polda yang diinginkan yang terdapat pada 
Combo Box, kemudian klik tombol “Tampilkan Grafik”, dan akan tampil 
grafik seperti berikut ini : 
 

 
Gambar 11b. Tampilan Grafik per Polres 

 
Untuk melihat data dalam bentuk List Tabel, arahkan kursor ke bawah 
kemudian akan tampil data tabel seperti berikut ini : 
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Gambar 11c. Tabel Gelar Kuat Per Polres (Perbandingan Polres dan 
Polda) 

 
Untuk melihat data dalam bentuk grafik Pie, arahkan kursor kebawah lagi, 
kemudian akan muncul tampilan berikut ini : 

 
 

Gambar 11d. Grafik Pie Gelar Kuat Per Polres 

2) Penggelaran Pasukan 
Dalam Penggelaran Pasukan menampilkan dua buah grafik, yaitu : 
a) Grafik penggelaran pasukan per Polda  

Dalam grafik ini ditampilkan data penggelaran pasukan di setiap POLDA. 

Untuk menampilkan grafik cukup dengan menekan menu “Grafik 

Penggelaran Pasukan per Polda”, maka akan muncul tampilan sebagai 

berikut : 
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Gambar 12a. Grafik Penggelaran Per Polda 

b) Grafik penggelaran pasukkan per Polres.  

Untuk menampilkan grafik ini hal pertama yang harus dilakukan yaitu 

menekan menu “Grafik Penggelaran Pasukan per Polres”, maka akan 

muncul tampilan sebagai berikut :  

 

 
Gambar 12b. Tampilan Pilih Polda 

 

Kemudian memilih POLDA yang terdapat dalam Combo Box, dan terakhir 

tekan “Tampilkan Grafik”, maka muncullah tampilan seperti di bawah ini : 
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Gambar 12c. Grafik Penggelaran Per Polres 

3) Pendataan Matlog PAM Pemilu (MB-19B) 
Terbagi menjadi 3 pilihan, yaitu : 

a. Grafik Matlog PAM Pemilu Nasional 

Berisi Grafik data persiapan jumlah material logistik dalam wilayah 

nasional. Untuk menampilkan klik pada link “Grafik Matlog PAM Pemilu 

Nasional”, kemudian akan muncul grafik berikut ini : 

 

 
Gambar 13a. Grafik Matlog Pam Pemilu Nasional 
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b. Grafik Matlog PAM Pemilu per Polda 

Berisi Grafik data persiapan jumlah material logistik dalam wilayah Polda. 

Untuk menampilkan klik pada link “Grafik Matlog PAM Pemilu per Polda”, 

kemudian akan muncul tampilan menu berikut ini : 

 

 
 

 Gambar 13b. Tampilan Menu Pilihan Polda 

Pilih Polda yang akan dilihat datanya yang terdapat pada Combo Box, 

kemudian klik tombol “Tampilkan Grafik”, kemudian akan muncul grafik 

seperti berikut ini : 

 

 
Gambar 13c. Grafik Matlog Pam Pemilu Per Polda 

 

Dibawah tampilan grafik ini terdapat juga tampilan List Tabel Perbandingan 

Polda dan Nasional, seperti di bawah ini : 
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Gambar 13d. Tampilan List Tabel Perbandingan Polda dan Nasional 

 

 

c. Grafik Matlog PAM Pemilu per Polres 

Berisi Grafik data persiapan jumlah material logistik dalam wilayah Polres. 

Untuk menampilkan klik pada link “Grafik Matlog PAM Pemilu per Polres”, 

kemudian akan muncul tampilan menu berikut ini : 

 

 
Gambar 13e. Tampilan Menu Pilihan Polda dan Polres 

 

Pilih Polda dan Polres yang akan dilihat datanya, kemudian klik tombol 

“Tampilkan Grafik”, kemudian akan muncul grafik seperti berikut ini : 
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Gambar 13f. Grafik Matlog Pam Pemilu Per Polres 

Di bawah tampilan grafik ini terdapat juga List Tabel Perbandingan Polres 

dan Polda, seperti di bawah ini : 

 

 
Gambar 13g. Tampilan List Tabel Perbandingan Polres dan Polda 

 

4) Pendataan Lokasi TPS 
Terbagi menjadi 2 pilihan, yaitu: 
a. Grafik jumlah TPS per Polda 

Berisi Grafik data jumlah TPS per polda dalam wilayah nasional. Untuk 
menampilkan klik pada link “GRAFIK JUMLAH TPS PER POLDA”, 
kemudian akan muncul grafik berikut ini : 
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Gambar 14a. Grafik Jumlah TPS Per Polda 

 

Selain tampilan grafik di atas, terdapat juga tampilan List Tabel 
Perbandingan Polda dan Nasional. Untuk menampilkannya cukup dengan 
melakukan scroll ke bawah pada mouse. Berikut tampilan List Tabel 
tersebut  
 
 

 
Gambar 14b. Tampilan List Tabel Pendataan Lokasi TPS (Perbandingan 

Polda dan Nasional) 
  

b. Grafik jumlah TPS per Polres 
Berisi Grafik data jumlah TPS per polres dalam wilayah polda masing-
masing. Untuk menampilkan klik pada link “GRAFIK JUMLAH TPS PER 
POLRES”, kemudian akan muncul menu pilihan berikut ini : 
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Gambar 14c. Menu pilihan grafik jumlah TPS Per Polres 

 
Pilih Polda yang akan dilihat datanya, kemudian klik tombol “Tampilkan 
Grafik”, kemudian akan muncul grafik seperti berikut ini : 

 
Gambar 14d. Grafik Jumlah TPS Per Polres 

Selain tampilan grafik di atas, terdapat juga tampilan List Tabel 
Perbandingan Polres dan Polda. Untuk menampilkannya cukup dengan 
melakukan scroll ke bawah pada mouse. Berikut tampilan List Tabel 
tersebut : 
 



2009, No.102 142

 
Gambar 14e. Tampilan List Tabel Pendataan Lokasi TPS (Perbandingan 

Polres dan Polda) 

 

5) Pendataan Lokasi Kampanye 
Menampilkan dua buah grafik, yaitu : 
a) Grafik lokasi kampanye per Polda. Untuk menampilkan grafik ini tekan 

“GRAFIK LOKASI KAMPANYE PER POLDA”, kemudian muncul tampilan 

berikut :  

 

 
Gambar 15a. Grafik Lokasi Kampanye Per Polda 

Dibawah tampilan grafik ini terdapat tampilan List Tabel Perbandingan 

Polda dan Nasional seperti berikut : 
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Gambar 15b. Tampilan Pendataan Lokasi Kampanye (Perbandingan Polda 

dan Nasional) 

b) Grafik lokasi kampanye per Polres. 

Untuk dapat melihat grafik ini, pertama tekan “GRAFIK LOKASI 

KAMPANYE PER POLRES”, kemudian pilih Polda yang terdapat pada 

Combo Box seperti berikut : 

 

 
Gambar 15c. Tampilan Pilihan Polda 

Kemudian setelah memilih Polda, maka tekan “Tampilkan Grafik” akan 

muncul grafik berikut : 

 

Tampilkan Grafik 
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Gambar 15d. Grafik Lokasi Kampanye Per Polres 

 

 

Selain itu di bawah tamppilan grafik ini terdapat juga tampilan List Tabel 

Perbandingan Polres dan Polda seperti berikut : 

 
Gambar 15e. Tampilan Pendataan Lokasi Kampanye (Perbandingan 

Polres dan Polda) 
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5. Dinamis 
a. Tekan tombol dinamis 

 

 
Gambar 16. Menu Dinamis 

b. Tekan salah satu lokasi titik yang terdapat pada peta (yang berwarna merah 
muda) 

 
 
c. Maka akan muncul tampilan sebagai berikut : 

 
Gambar 17. Tampilan Awal Menu Dinamis 

 

Dalam menu Dinamis terdapat beberapa sub menu, yaitu : 

1) Kriminalitas dan Lantas 
Menampilkan dua buah grafik, yaitu : 

Dinamis  

Titik merah muda 
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a) Grafik Kriminalitas dan Lantas Nasional 
 

  
 
 

Gambar 18a. Tampilan Pilihan Periode 
 
 
 
 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, kemudian tekan “Lihat Grafik”. Untuk menampilkan 

grafik yang nasional isian pilih Polda tidak perlu diisikan. Maka akan 

muncul tampilan grafik seperti di bawah ini : 

 

  
Gambar 18b. Grafik Kriminalitas dan Lantas Nasional 

 
Di bawah bawah tampilan grafik ini terdapat tampilan List  Tabel 
Perbandingan Polda dan Nasional : 
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Gambar 18c. Tampilan List Tabel Grafik Kriminalitas dan Lantas 

(Perbandingan Polda dan Nasional) 
 
 

b) Grafik Kriminalitas dan Lantas Polda 
 

 
 

Gambar 18d. Tampilan Pilihan Periode dan Polda   

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, selanjutnya pilih Polda yang terdapat pada Combo 

Box. Kemudian tekan “Lihat Grafik”, maka akan muncul tampilan grafik 

seperti di bawah ini : 
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Gambar 18e. Grafik Kriminalitas dan Lantas Polda 

 

 

Tampilan List Tabel Perbandingan Polres dan Polda dapat dilihat pada 

setelah tampilan grafik di atas : 

 
Gambar 18f. Tampilan List Tabel Kriminalitas Lantas (Perbandingan 

Polres dan Polda) 

 

2) Kegiatan Polri 
Menampilkan dua buah grafik, yaitu : 

a) Grafik kegiatan Polri Nasional  
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Gambar 19a. Tampilan Awal menu Kegiatan Polri Nasional 

 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, kemudian tekan “Lihat Grafik”. Untuk Combo Box 

isian “Pilih Polda” tidak perlu diisikan. Maka akan muncul tampilan grafik 

seperti di bawah ini : 

 

 
Gambar 19b. Grafik Kegiatan Polri Nasional 
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b) Grafik kegiatan Polri per Polres 

 

 
 

Gambar 19c. Form Piliha Periode dan Polda 

 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, selanjutnya pilih Polda yang terdapat pada Combo 

Box. Kemudian tekan “Lihat Grafik”, maka akan muncul tampilan grafik 

seperti di bawah ini : 

 

 
Gambar 19d. Grafik Kegiatan Polri Per Polda 

 

3) Tindak Pidana Pemilu 
Menampilkan duah buah grafik, yaitu : 
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a) Grafik tindak pidana pemilu per Polda 

 
 

Gambar 20a. Tampilan Awal Menu Tindak Pidana Pemilu 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, kemudian tekan “Lihat Grafik”. Form isian “Pilih 

Polda” tidak perlu diisikan. Maka akan muncul tampilan grafik seperti di 

bawah ini : 

 

 
Gambar 20b. Grafik Tindak Pidana Pemilu Nasional 
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b) Grafik tindak pidana pemilu per Polda 

 
 

Gambar 20c. Tampilan Menu Periode dan Pilih Polda  

 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, selanjutnya pilih Polda yang terdapat pada Combo 

Box. Kemudian tekan “Lihat Grafik”, maka akan muncul tampilan grafik 

seperti di bawah ini : 

 

 
Gambar 20d. Grafik Tindak Pidana Pemilu Per Polda 

 

4) Giat Parpol Peserta Pemilu 
Menampilkan dua buah grafik, yaitu : 

a) Grafik giat parpol peserta pemilu Nasional 
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Gambar 21a. Tampilan Awal Menu Giat Parpol Peserta Pemilu Nasional 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, kemudian tekan “Lihat Grafik”. Untuk form isian 

“Pilih Polda” tidak perlu diisikan. Maka akan muncul tampilan grafik seperti 

di bawah ini : 

 

 
Gambar 21b. Grafik Giat Parpol Peserta Pemilu Nasional 
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b) Grafik giat parpol peserta pemilu per Polda. 

 

 
 
 

Gambar 21c. Tampilan Menu Pilihan Periode dan Polda 

 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, selanjutnya pilih Polda yang terdapat pada Combo 

Box. Kemudian tekan “Lihat Grafik”, maka akan muncul tampilan grafik 

seperti di bawah ini : 

 

 
Gambar 21d. Grafik Giat Parpol Peserta Pemilu Per Polda  

 

5) Penerbitan STTP Capres/Cawapres 
Menampilkan dua buah grafik, yaitu : 

a) Grafik penerbitan STTP capres/cawapres nasional 



2009, No.102 155

  

 
 

Gambar 22a. Tampilan Awal Menu Penerbitan STTP Capres/Cawapres 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, kemudian tekan “Lihat Grafik”. Untuk form isian 

“Pilih Polda” tidak perlu diisikan. maka akan muncul tampilan grafik seperti 

di bawah ini : 

 

 
Gambar 22b. Grafik Penerbitan STTP Capres/Cawapres Nasional 
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b) Grafik penerbitan STTP capres/cawapres per Polda. 

 

 
 

Gambar 22c. Tampilan Menu Pilihan Periode dan Polda 

 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, selanjutnya pilih Polda yang terdapat pada Combo 

Box. Kemudian tekan “Lihat Grafik”, maka akan muncul tampilan grafik 

seperti di bawah ini : 

 

 
Gambar 22d. Grafik Penerbitan STTP Capres/Cawapres Per Polda  

 

6) Penerbitan STTP Pilkada 
Menampilkan dua buah grafik, yaitu : 

a) Grafik penerbitan STTP Pilkada nasional. 
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Gambar 23a. Tampilan Awal Menu Penerbitan STTP Pilkada Nasional 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, kemudian tekan “Lihat Grafik”. Untuk form isian 

“Pilih Polda” tidak perlu diisikan. Maka akan muncul tampilan grafik seperti 

di bawah ini : 

 

 
Gambar 23b. Grafik Penerbitan STTP Pilkada Seluruh Indonesia 
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b) Grafik penerbitan STTP Pilkada per Polda. 

 

 
 

Gambar 23c. Tampilan Menu Pilihan Periode dan Polda 

 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, selanjutnya pilih Polda yang terdapat pada Combo 

Box. Kemudian tekan “Lihat Grafik”, maka akan muncul tampilan grafik 

seperti di bawah ini : 

 

 
Gambar 23d. Grafik Penerbitan STTP Pilkada Per Polda  

 

7) Penerbitan STTP Legislatif 
Menampilkan dua buah grafik, yaitu : 

a)  Grafik penerbitan STTP legislatif nasional  
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Gambar 24a. Tampilan Awal Menu Penerbitan STTP Legislatif Nasional 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, kemudian tekan “Lihat Grafik”. Untuk form isina 

“Pilih Polda” tidak perlu diisikan. Maka akan muncul tampilan grafik seperti 

di bawah ini : 

 

 
Gambar 24b. Grafik Penerbitan STTP Legislatif nasional 
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b) Grafik penerbitan STTP legislatif per Polda. 

 

 
 

 

Gambar 24c. Tampilan menu Pilihan Periode dan Polda 

 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, selanjutnya pilih Polda yang terdapat pada Combo 

Box. Kemudian tekan “Lihat Grafik”, maka akan muncul tampilan grafik 

seperti di bawah ini : 

 

 
Gambar 24d. Grafik Penerbitan STTP Legislatif Per Polda  

 

8) Pelanggaran Pemilu 
Menampilkan dua buah grafik, yaitu : 

a) Grafik pelanggaran pemilu nasional. 
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Gambar 25a. Tampilan Awal Menu Pelanggaran Pemilu Nasional 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, kemudian tekan “Lihat Grafik”. Untuk form isian 

“Pilih Polda” tidak perlu diisikan. Maka akan muncul tampilan grafik seperti 

di bawah ini : 

 

 
Gambar 25b. Grafik Pelanggaran Pemilu Nasional 
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b) Grafik pelanggaran pemilu per Polda. 

 

 
 

Gambar 25c. Tampilan Menu Pilihan periode dan Polda 

 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, selanjutnya pilih Polda yang terdapat pada Combo 

Box. Kemudian tekan “Lihat Grafik”, maka akan muncul tampilan grafik 

seperti di bawah ini : 

 
Gambar 25d. Grafik Pelanggaran Pemilu Per Polda  

 

9) Perhitungan Suara Capres / Cawapres & Pemilu Kada 
Menampilkan dua buah grafik, yaitu : 

a) Grafik giat parpol peserta pemilu nasional. 
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Gambar 26a. Tampilan Awal Menu Perhitungan Suara Capres / Cawapres 

& Pemilu Kada  Nasional 

 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, kemudian tekan “Lihat Grafik”. Untuk form isian 

“Pilih Polda” tidak perlu diisikan. Maka akan muncul tampilan grafik seperti 

di bawah ini : 

 
Gambar 26b. Grafik Perhitungan Suara Capres / Cawapres & Pemilu Kada 

Nasional 
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b) Grafik giat parpol peserta pemilu per Polda. 

 

 
 

 

Gambar 26c. Tampilan Menu Pilihan Periode dan Polda 

 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, selanjutnya pilih Polda yang terdapat pada Combo 

Box. Kemudian tekan “Lihat Grafik”, maka akan muncul tampilan grafik 

seperti di bawah ini : 

 
Gambar 26d. Grafik Perhitungan Suara Capres / Cawapres & Pemilu Kada 

Per Polda  

10) Perhitungan Suara Parpol 
Menampilkan dua buah grafik, yaitu : 
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a) Grafik perhitungan suara parpol berdasarkan Parpol. 

   

 
 

 

 

 

Gambar 27a. Tampilan Awal Menu Perhitungan Suara Parpol Berdasarkan 

Parpol 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, selanjutnya pilih Parpol yang terdapat pada Combo 

Box. Kemudian tekan “Lihat Grafik”. Form isian untuk “Grafik Berdasarkan 

Polda” tidak perlu diisikan dan form isian “Pilih Parpol” wajib untuk 

diisikan. Maka akan muncul tampilan grafik seperti di bawah ini : 

 

 
Gambar 27b. Grafik Perhitungan Suara Parpol Berdasarkan Parpol 
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b) Grafik perhitungan suara parpol berdasarkan Polda. 

 
 

 

 

 

Gambar 27c. Grafik Perhitungan Suara Parpol Berdasarkan Polda 

Untuk dapat melihat tampilan grafik ini, pertama pilih tanggal awal dan 

tanggal akhir periode, selanjutnya pilih Polda yang terdapat pada Combo 

Box. Kemudian tekan “Lihat Grafik”. Form isian untuk “Grafik Berdasarkan 

Parpol” tidak perlu diisikan dan untuk form isian “Pilih Polda” wajib untuk 

diisikan. Maka akan muncul tampilan grafik seperti di bawah ini : 

 

 
Gambar 27d. Grafik Perhitungan Suara Parpol Berdasarkan Polda 
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6. Kriminalitas dan Lantas Realtime 
a. Tekan tombol kriminalitas dan lantas realtime 

 
 Gambar 28. Tampilan Menu Kriminalitas dan Lantas Realtime 

b. Tekan salah satu lokasi titik yang terdapat pada peta (yang berwarna merah 
muda) 

c. Maka akan muncul tampilan sebagai berikut : 
 

 
Gambar 29a. Tampilan Awal Menu Kriminalitas dan Lantas Realtime 

 

Apabila salah satu List Tabel ditekan 2X, maka akan muncul suatu form yang 

isinya menjelaskan tentang detail suatu kejadian kriminalitas lantas yang 

sedang dilaporkan. Berikut bentuk form yang muncul : 

 

Kriminalitas dan Lantas Realtime 

Titik merah muda 
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Gambar 29b. Tampilan Form Detail Data 

 

Jika ingin mencetak : 

1) Tekan salah satu data yang terdapat pada table 
2) Tekan cetak 
3) Tekan OK 

 

 
Gambar 30a. Tampilan Cetak Data 

OK 

Cetak 
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Gambar 30b. Tampilan Data Berupa File PDF  

 

 

7. Kegiatan Polri Realtime 
a. Tekan tombol kegiatan polri realtime 

 

 
Gambar 31. Tampilan Menu Kegiatan Polri Realtime 

b. Tekan salah satu lokasi titik yang terdapat pada peta (yang berwarna merah 
muda) 

 
 
 
 
 
 

Kegiatan Polri Realtime 

Titik merah muda 
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c. Maka akan muncul tampilan sebagai berikut : 
 

 

 
Gambar 32a. Tampilan Awal Menu Kegiatan Polri Realtime 

 

 

Apabila salah satu List Tabel ditekan 2X, maka akan muncul suatu form yang 

isinya menjelaskan tentang detail suatu kejadian kriminalitas lantas yang 

sedang dilaporkan. Berikut bentuk form yang muncul : 

 

 
Gambar 32b. Tampilan Form Detail Data 
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Jika ingin mencetak : 

1) Tekan salah satu data yang terdapat pada table 
2) Tekan cetak 
3) Tekan OK 

 
Gambar 33a. Tampilan Cetak Data 

 

 

 
Gambar 33b. Tampilan Data Berupa File PDF 

 

 

 

 

 

 

 

 

OK 

Cetak 
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3. CATATAN 

Daftar singkatan 
 

Singkatan Keterangan 
TPS Tempat Pemungutan Suara 
EIS Executive Information System 
STTP Surat Tanda Terima Pemberitahuan 
PDF Portable Document Format 
SWF Shockwave Flash 
PARPOL Partai Politik 
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